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ABSTRAK 

 

Fani Farah Firdausi (D03214003), 2021, Implementasi Pendidikan Karakter Integral 
Studi Kasus di SDI Luqman Al Hakim Surabaya. Skripsi, Jurusan Kependidikan 
Islam, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing I, 
Prof. Dr. Hj. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag. dan Dosen Pembimbing II, 
Muhammad Nuril Huda, M. Pd.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter 
integral di sekolah SDI Luqman Al Hakim Surabaya meliputi, manajemen sekolah 
yang berkarakter, integrasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran, 
pengembangan budaya sekolah berbasis pendidikan karakter, dan kegiatan 
ekstrakulikuler sebgai wahana pendidikan karakter. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Data yang 
diperoleh melalui wawancara dan studi dokumentasi selanjutnya dianalis. Data yang 
menjadi rujukan bersumber dari profil sekolah, rancangan penbelajaran (RPP) dan 
hasil wawancara kepada kepala sekolah sebagai informan kunci dan wakil kepala 
sekolah bagian akademik dan kesiswaan sebagai informan pendukung. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa program pendidikan karakter di 
SDI Luqman Al Hakim Surabaya meliputi : (1) Kurikulum pembelajaran dengan 
menggunakan Pembelajaran Integral berbasis Tauhid. (2) Pembiasaan ibadah harian 
yang terkontrol. (3) Proses PBM yang diikat di dalam manajemen kelas. (4) Kegiatan 
ekstrakulikuler yang mendukung berkembangnya aspek ruhiyah, jismiyah, aqliyah, 
ijtimaiyah dan tsaqofiyah. (5) Kegiatan harian siswa baik di sekolah dan dirumah 
yang termonitoring oleh buku penghubung siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter di lembaga pendidikan harus mencakup berbagai aspek 
yang menyeluruh (keluarga, sekolah,masyarakat). Dalam penerapannya lembaga 
sekolah tetap menemui kendalan, tetapi tetap mampu mencari solusinya. 

 
 

Kata Kunci : Pendidikan, Karakter Integral, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian  

Tanpa pengetahuan yang baik tidak mungkinlah seseorang melakukan 

tindakan yang bermoral sebab tindakan moral adalah tindakan sadar dan bebas 

yang dilakukan demi kepentingan nilai di dalam dirinya sendiri. Semestinya 

pendidikan merupakan sebuah persiapan untuk hidup di masa depan melalui 

dinamika kehidupan masa kini. Anak-anak dipersiapkan untuk memasuki 

dunia kehidupan orang dewasa. Decroly persis membidik pentingnya 

kebutuhan psikis anak dalam masa pertumbuhan tersebut, yang tidak dapat di 

intervensi dengan pemaksaan kebutuhan psikis orang dewasa.1   

Pendidikan karakter pertama kali dicetus oleh pedagog Jerman F.W. 

Foerester. Foerster menolak gagasan yang meredusir pengalaman manusia 

pada sekadar bentuk murni hidup alamiah.2 Manusia tidak semata-mata taat 

kepada aturan alamiah, melaikan kebebasan itu dihayati dalam aturan yang 

sifatnya mengatasi individu, dalam tata aturan nilai moral yang menentukan 

kualitas tindakan manusia di dunia.  

Dalam bukunya Doni Kusuma menjelaskan, “pendidikan karakter 

bukan sekedar memiliki dimensi Integratif, dalam arti mengukuhkan moral 

                                                           
1 Doni Kusuma, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta: Grasindo, 
2010), hal. 38. 
2 Ibid, hal 42. 
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intelektual anak didik sehingga menjadi pribadi yang kokoh dan tahan uji, 

melainkan juga bersifat kuratif secara personal maupun parsial.3 Selanjutnya 

menurut Doni Kusuma, gagasan dasar tentang pendidikan karakter itu 

sesungguhnya bukan sesuatu yang asing bagi proses bersama menjadi 

Indonesia. Terdapat tokoh-tokoh tentang gagasan pendidikan karakter di 

Indonesia yang kita kenal, seperti R.A Kartini, Ki Hadjar Dewantara, 

Soekarno, Hatta, Tan Malaka, Moh. Natsir, dll. 

Adapun ciri-ciri bangsa yang berkarakter menurut Soekarno, sebagai 

berikut.4 

1. Kemandirian (self-reliance), atau menurut istilah Presiden 

Soekarno, adalah “Berdikari” (berdiri diatas kaki sendiri). 

2. Demokrasi (demoracy), atau kedaulatan rakyat sebagai ganti sistem 

kolonialisasi. 

3. Persatuan Nasional (nasional unity).  

4. Martabat Internasioanal (bargaining positions).    

Menurut Doni Kusuma, manusia merajut dan mengukuhkan karakter 

pribadinya secara eksistensial dalam ruang dan waktu, baik secara personal 

maupun komunal, dalam relasinya dengan dirinya, orang lain dan dunianya, 

                                                           
3 Ibid,hal. 116.  
4 Novan Ardi Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2013), 

hal. 21.  
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melalui intervensi sadar tersistematis, terorganisasi dalam sebuah lembaga 

pendidikan.5  

Hakikat dari pendidikan Islam dan ruhani adalah penciptaan karakter 

anak yang Islami. Proses pembentukan karakter yang Islam dan sesuai dengan 

zaman sekarang sangat diperlukan. Pembentukan karakter sangant penting 

dilakukan, dimana karakter setiap masyarakat menentukan kualitas suatu 

negara dan masa depan negara. 

Di Indonesia banyak permasalahan terkait persoalan karakter, apalagi 

di dunia pendidikan. Misalnya tawuran antar pelajar, pergaulan bebas remaja, 

kasus bullying di lingkungan pendikan maupun di sosial media, perilaku anak 

yang tidak sesuai dengan batas usianya dan masih banyak lagi kasus-kasus 

yang ditemukan. Contoh kasus yang baru-baru ini terjadi yaitu kasus bullying 

yang terjadi di salah satu sekolah negeri di Semarang yang mengakibatkan 

salah satu siswanya meninggal dunia dan beberapa siswa yang terlibat 

dikeluarkan. Contoh lain, kasus asusila yang dilakukan beberapa siswa 

sekolah dasar di Surabaya. Para siswa ini melakukan perbuatan asusila di 

dalam kamar mandi sekolah dan disaksikan oleh beberapa temannya. 

Lembaga sekolah sendiri telah menangani kasus ini dengan cara memutasi 

salah satu siswa yang terlibat dan berupaya menutupi kasus tersebut.  

                                                           
5 Doni Kusuma, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hal. 105 
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Dari beberapa contoh kasus yang ditemukan, peristiwa tersebut terjadi 

karena kurangnya pendidikan karakter bagi anak. Tanpa pendidikan karakter, 

kita membiarkan campur aduknya kejernihan pemahaman akan nilai-nilai 

moral dan sifat ambigu yang menyertainya, yang pada gilirannya menghambat 

para siswa untuk dapat mengambil keputusan yang memiliki landasan moral 

kuat. Pendidikan karakter akan memperluas wawasan para pelajar tentang 

nilai-nilai moral dan etis yang membuat mereka semakin mampu mengambil 

keputusan yang secara moral dapat dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu, pendidikan karakter bagi anak sejak dini sangat 

penting pengajarannya disegala aspek lingkungannya (lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat) bukan hanya salah satu saja. Meskipun sekolah telah 

berupaya semaksimal mungkin dalam pendidikan karakternya, hal ini akan 

percuma saja jika tidak ada aspek lain tidak dilibatkan. Dibutuhkannya peran 

orang tua yang aktif terhadap pengaruh lingkungan anak dan lingkungan 

masyarakat yang baik sebagai tempat anak bersosialisasi. Selain peran orang 

tua dalam mendidik, orang tua juga tetap memantau pola pikir dan pola 

perilaku anak di dalam lingkungannya selanjutnya orang tua juga harus 

membina hubungan yang baik dengan sang anak karena anak akan leluasa dan 

merasa nyaman untuk menceritakan peristiwa yang dialaminya kepada orang 

tua. 

Maka dari itu pendidikan karakter integral sangat diperlukan. 

Pendidikan karakter integral merupakan perpaduan dari pembelajaran karakter 
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yang baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiganya 

merupakan aspek yang sangat berpengaruh bagi pembentukan karakter anak.  

Menyadari pentingnya karakter, dewasa ini banyak pihak menuntut 

peningkatan intenstas dan kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada 

lembaga pendidikan formal.6 Sekolah diharapkan mampu mencetak karakter 

integral pada kehidupan anak didik, baik di lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Apalagi saat anak didik telah terjun  langsung kedalam kehidupan 

masyarakat.  

Peran keluarga, masyarakat dan sekolah sangat penting kaitannya 

dengan terciptanya karakter yang baik bagi anak. Tiga hal tersebut sangat 

tinggi pengaruhnya dan ketiganya memiliki hubungan yang berkaitan erat 

untuk pendidikan karakter anak. Seperti yang dipaparkan di atas bahwa peran 

keluarga sangat dibutuhkan dalam penciptaan karakter anak. Lingkungan 

keluarga menjadi pembelajaran pertama bagi anak yang kemudian dilanjutkan 

oleh sekolah. Sekolah sabagai tempat kepercayaan dari orang tua untuk 

mendidik anaknya, sekolah sebagai lembaga pendidikan menjadi salah satu 

wadah yang penting bagi kesiapan anak untuk memasuki kehidupan 

masyarakat yang sebenarnya saat diperlukan guna mencetak karakter anak 

yang agamis dan berbudi luhur.   

                                                           
6 Ahmad Zainuri, Pendidikan Karakter Integral di Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat 

(Palembang : Rafah Press UIN Raden Fatah,2018)hal.5 
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Sebenarnya, setiap manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik. 

Hadits Nabi Muhammad saw menyatakan bahwa setiap manusia lahir dalam 

keadan yang suci “setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, dan kedua 

orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi” hadits 

tersebut mengisyarakan bahwa lingkungan dimana manusia hidup memiliki 

pengaruh yang besar dalam membentuk karakter pribadi yang baik dan 

buruk.7 Hal ini sesuai dengan surah Al-Hujurah ayat 13.8 

كُمْ شُعوُبًا وَقَباَئِٓلَ لِتعََارَفوُٓا۟ۚ  إنَِّ  ن ذكََرٍ وَأنُثىَٰ وَجَعلَْنَٰ كُم مِّ َ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱَِّ  يَأيَُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّاٰ خَٓلقَْنَٰ َّأتَْقىَٰكُمْۚ  إِنَّ ٱ 

 عَلِيمٌ خَبِيرٌ 

Artinya :“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seseorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal” 

 Pendidikan karakter semestinya terarah pada pengembangan kultur 

edukatif yang mengarahkan anak didik untuk menjadi pribadi yang integral. 

Oleh karena itu muncullah gagasan pendidikan karakter integral dalam 

pembelajarannya. Pendidikan karakter integral adalah upaya untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter dengan cara mengintegrasikan 

                                                           
7 Muzaiyana, et al, Ahklak Tasawuf  (Surabaya,UIN Sunan Ampel Press, 2014), hal. 7. 
8 Depag, Al-Quran surah al-hujurah ayat 13.  
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perkembangan karakter kedalam setiap aspek kehidupan sekolah. 9  Dalam 

bukunya, Zainuri menjelaskan pengintegrasian pendidikan karakter dalam 

mata pelajaran harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh. 

 Dalam Islam, pembangungan karakter merupakan masalah 

fundamental untuk membentuk umat yang berkarakter. Pembangunan karakter 

dibentuk melalui pembinaan akhlakul karimah. Oleh karena itu, pendidikan 

untuk menumbuhkan sikap agamis dari individu, terutama seorang anak yang 

sedang tumbuh sangat diutamakan. berbagai sekolah menggunakan metode – 

metode dan strategi dalam pengajaran untuk menghubungkan pengetahuan 

dan agama yang dapat teraplikasi dengan baik dalam kehidupan peserta didik. 

Dalam hal ini Yusuf Qordhawi berpendapat bahwa antara ilmu agama dan 

ilmu umum tidak bertolak belakang sebagaimana dikenal di Eropa pada masa 

zaman pertengahan. 10  Baik ilmu agama dan umum, keduanya tidak dapat 

dipisahkan karena dua hal ini bersifat integratif. Pendidikan Islam tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia karena tujuan pendidikan Islam sama 

dengan tujuan pendidikan manusia. 

Di Indonesia sendiri anggapan bahwa sekolah pendidikan Islam masih 

dianggap dengan istilah “kelas dua”. Jika stigma ini dibiarkan dan diyakini 

kebenarannya maka akan berdampak negatif terhadap masa depan pendidikan 

Islam itu sendiri. Stigma negatif terhadap lembaga pendidikan Islam cukup 

                                                           
9 Ahmad Zainuri, Pendidikan Karakter Integral di Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat 

(Palembang : Rafah Press UIN Raden Fatah,2018)hal.17 
10 Ali Anwar Yusuf, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Bandung : Pustaka Setia, 2003), hal. 71. 
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direspon dengan melakukan pembenahan, penggodokan dan pengubahan 

strategi manajerial maupun leadershipnya-nya. Perubahan yang dimaksud 

adalah merevesi strategi-strategi konvensional menjadi strategi-strategi 

transformatif, dimana strategi ini akan memberdayakan potensi-potensi yang 

dimiliki oleh lembaga pendidikan Islam menjadi kekuatan yang andal dalam 

mengawal, mengantarkamn, dan mewujudkan keberhasilan dan kemajuan 

lembaga pendidikan Islam, baik secara fisik maupun kualitas. 

Setiap lembaga pendidikan sekolah selalu dijumpai adanya rumusan 

tujuan institusional atau tujuan kelembagaan, yakni tujuan yang berisikan 

kualifikasi lulusan dari sekolah yang bersangkutan. Tujuan tersebut akan 

dicapai setelah siswa telah menyelesaikan program pendidikan yang 

ditetapkan. Program pendidikan tersebut tidak lain adalah kurikulum. Oleh 

karena itu, disamping kurikulum sebagai ciri khusus dari pendidikan sekolah, 

juga merupakan salah satu alat atau sarana untuk mencapai tujuan lembaga 

tersebut.11   

Sekolah dapat melaksanakan pendidikan karakter yang terpadu dengan 

sistem pengelolaan sekolah itu sendiri. Artinya, sekolah mampu 

merencanakan pendidikan (program dan kegiatan) yang menanamkan nilai-

nilai karakter, melaksanakan program dan kegiatan yang berkarakter, dan 

melakukan pengendalian mutu sekolah secara berkarakter. Keterkaitan 

berbagai komponen, proses menanjeman berbasis sekolah, dan nilai-nilai 
                                                           
11 A. Hamid Syarif, Pengenalan Kurikulum Sekolah, (Bandung: Citra Umbara, 1995), hal iii  
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karakter sekolah, dan nilai-nilai karakter yang melandasinya dapat dilihat 

pada gambar berikut.12 

 

 

 

Gambar 1.1 Keterkaitan antara Komponen Pendidikan, Manajemen dan 

Manajemen Berbasis Sekolah serta Nilai-Nilai Karakter 

 

Masyarakat muslim memiliki ekspektasi tinggi dalam kemajuan 

pendidikan Islam. Ekspektasi kemajuan pendidikan Islam tidak pernah 

terputus dari mata rantai keinginan masyarakat muslim. Didukung dengan 

                                                           
12 Novan Ardi Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 

2013), hal. 88. 
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perkembangan zaman pada era sekarang ini membuat anak rentan 

mendapatkan dampak yang negatif dari pengaruh modern. Sekolah diharapkan 

mampu membentuk karakter anak yang sesuai dengan perkembangan zaman 

tetapi tetap sesuai dengan nilai norma dan adat istiadat yang berlaku di 

masyarakat, khususnya tidak melenceng dari aqidah Islam seorang muslim.  

Dalam bukunya Novan Ardi mengilustrasikan lahirnya gagasan 

membumikan pendidikan karakter.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Ilustrasi Lahirnya Gagasan Membumikan Pendidikan 
Karakter 

 

                                                           
13 Novan Ardi Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 

2013), hal. 22-23.  
 

Kejadian semacam ini, akhir-akhir ini banyak terjadi di lingkungan siswa. apa yang 
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Di Surabaya terdapat suatu lembaga pendidikan Islam Luqman Al-

Hakim yang menggunakan konsep pendidikan integral sebagai kurikulumnya. 

Pendidikan integral berarti  pendidikan yang mengarah pada prinsip-prinsip 

kurikulum yang dikembangkan secara utuh dan sempurna sehingga semua 

aspek merupakan bagian yang menyeluruh dan tidak terpisahkan/terpadu. 

Kurikulum yang dikembangkan ini diharapkan mampu mencetak 

pribadi anak yang sesuai dengan agama dan masyarakat.  Didalam visi dan 

misi dari SDI Lukman Al-Hakim yang berfokus pada pendidikan karakter 

integral peserta didik dengan memakai slogan Exelent with Integral 

Character, peneliti menemukan kaitannya dengan judul yang akan diteliti. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan diadakan di SDI Luqman Al-Hakim 

Surabaya karena SDI Luqman Al-Hakim Surabaya  secara khusus 

menggunakan konsep pendidikan integral karakter sebagai sarana dan upaya 

untuk memperbaiki dan membentuk akhlak generasi muda agar sesuai dengan 

tujuan pendidikan Islam dan tetap dapat bersaing dengan perkembangan 

zaman.  

Dalam visi dan misi dari SDI Luqman Al-Hakim Surabaya memuat 

komponen penting dalam menciptakan karakter bagi peserta didik yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan karakter dan norma yang berlaku dalam masyakat 

khususnya tujuan bagi pendidikan Islam. 
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B. Fokus Penelitian 

1. Apa program sekolah sebagai upaya dari proses pendidikan karakter integral 

di SDI Luqman Al Hakim Surabaya? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter integral siswa SDI Luqman 

Al-Hakim Surabaya?  

3. Apa kendala dan solusi sekolah dalam penanaman nilai-nilai pendidikan 

karakter integral di SDI Luqman Al Hakim Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan program dalam proses pendidikan karakter integral yang 

meliputi perencanan dan pelaksanaan yang di laksanakan di SDI Luqman Al 

Hakim Surabaya. 

2. Mendeskripsikan proses penerapan program yang dijalankan sekolah 

pendidikan karakter integral di SDI Luqman Al Hakim Surabaya? 

3. Mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi dan solusi yang di 

upayakan sekolah dalam proses penanaman nilai pendidikan karakter 

integral di SDI Luqman Al Hakim Surabaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis penelitian adalah guna memberikan sumbangan pemikiran 

tentang pendidikan karakter integral itu diterapkan dalam lembaga 

pendidikan. 
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2. Manfaat praktis penelitian ini adalah guna memberikan sumbangan 

pemikiran tentang pendidikan karakter integral pada lembaga pendidikan 

seperti sekolah formal dan non formal, pesantren, madrasah dan lain 

sebagainya yang terhubung. 

3. Manfaat secara akademis, hasil penelitian ini dapat berguna untuk 

pengembangan pendidikan Islam di Indonesia. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Dalam sebuah penelitian diperlukan hasil penelitian lain sebagai bahan 

acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun penelitian dengan objek 

yang berbeda. Hal tersebut diperlukan untuk mendapatkan persepsi, 

perbandingan maupun hasil yang mungkin mempengaruhi dalam analisis 

penelitian ini. Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian 

terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema 

kajian meskipun berbeda dalam hal keriteria subjek jumlah dan posisi variabel 

penelitian atau metode analisis yang digunakan. Penelitian yang relevan 

digunakan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dan 

penelitian yang akan di laksanakan. Beberapa penelitian terdahulu diantaranya 

sebagai berikut: 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rosalin Helga Amazona yang 

berjudul Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Hidayatullah Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
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dalam perencanaan, kepala sekolah dan guru telah membuat program sekolah 

berupa pembiasaan dan budaya sekolah berkaitan dengan nilai religius, jujur, 

tekun, disiplin dan peduli/tanggungjawab.14  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosalin Helga Amazona objek 

yang diteliti terdapat disekolah SDI Hidayatullah Yogyakarta dan yang diteliti 

oleh peneliti yaitu di SDI Luqman Al-Hakim Surabaya, penelitian yang 

dilakukan oleh Rosalin memuat program umum sebagai upaya untuk 

pendidikan karakter yang dilakukan sedangkan penelian yang peneliti lakukan 

adalah implementasi program khusus sebagai penanaman nilai-nilai karakter 

dengan konsep pendidikan integral itu sendiri.   

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Desi Novita Sari yang berjudul 

Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an di SDIT Lukman AL-

Hakim International. Penelitian yang dilakukan memuat perkembangan 

masyarakat yang dinamis sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi, terutama 

teknologi informasi, maka aktualisasi nilai-nilai Al-Qur’an menjadi sangat 

penting. Karena tanpa aktualisasi kitab suci ini, umat islam akan menghadapi 

kendala dalam upaya internalisasi nilai-nilai Qurani sebagai upaya 

pembentukan pribadi umat yang beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia, cerdas, 

maju dan mandiri.15 

                                                           
14 Rosalin Helga Amazona,Skripsi: Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Hidayatullah Yogyakarta (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,2016), hal. ii 
15 Desi Novita Sari, Tesis: Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an di SDIT 

Lukman AL-Hakim International (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga), hal. 4. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Desi Novita Sari memilik kesamaan 

objek dan implementasinya dalam pendidikan karakter hanya saja berfokus 

pada cara penanganannya yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Qur’an, sedangkan 

perbedaannya dengan yang peneliti lakukan adalah pendidikan karakter yang 

berkonsep pada pendidikan integral (menggabungkan beberapa aspek) sebagai 

upaya untuk membentuk karakter pada anak. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Kunni Farikhah dengan judul 

Pendidikan Integral Perspektif Hamka. Pendidikan Integral diartikan sebagai 

sebuah konsep pendidikan yang memadukan intelektual, moral dan spritual 

dalam pembelajaran sehingga siswa diharapkan tidak hanya mempunyai 

kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan psikomotorik dan spiritualnya 

dalam rangka membina hari esok yang lebih baik, di dunia dan di akhiratmya 

kelak.16  

Penelitian yang dilakukan oleh Kunni Farikhah adalah penelitian 

tentang kajian pustaka tentang konsep pendidikan integral sebagai metode 

pembelajaran bagi anak dalam perspektif Hamka. Sedangkan yang penelitian 

yang peneliti lakukan adalah implementasinya dalam dunia pendidikan 

disebuah lembaga dan di teruskan dengan penanaman karakter yang baik untuk 

anak. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Mashudi yang berjudul 

Implementasi Pemikiran Islam Integral Muhammad Natsir di Indonesia. 
                                                           
16 Kunni Farikhah, Skripsi: Pendidikan Integral Perspektif Hamka (Salatiga:IAIN Salatiga), hal. 42. 
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Implementasi pemikiran pendidikan Islam M. Natsir dapat dilihat dari beberapa 

aspek, yaitu : Konsep Sekolah, karakteristik Sekolah, dan Tujuan dari Sekolah 

itu sendiri.17  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mashudi hampir sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kunni Farikhah yaitu sama dalam kajian 

pustakannya tentang perspektif tokoh tentang konsep pendidikan integral. 

Perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah implementasinya 

konsep pendidikan integral dengan karakter di sebuah lembaga pendidikan.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

penelitian ini merujuk pada implementasinya terhadap pendidikan karakter 

integral di SDI Luqman Al-Hakim sebagai sarana pembentukan karakter yang 

sesuai dengan tujuan dari agama Islam dan tujuan pendidikan negara.  

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian bertujuan untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami isi dari penelitian, maka penulis menyusun penelitian 

ini secara sistematis dengan penjelasan sebagai berikut: bagian awal penelitian 

ini terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, halaman 

                                                           
17 Mashudi. 2016, Implementasi Pemikiran Islam Integral Muhammad Natsir di Indonesia. Jurnal 

Ilmiah Pendidikan”. Studia Didkatika. Vol.10 No. 2. 
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kata pengantar, halaman daftar tabel, daftar isi, daftar gambar dan daftar 

lampiran. 

Bagian bab pertama berisi pendahuluan, yang terdiri atas: latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan penelitian, 

keaslian penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang kajian pustaka, dalam bab ini terdapat 

konseptualisasi topik yang diteliti yaitu tentang Implementasi Pendidikan 

karakter integral dan perspektif teoritis yang dapat digunakan sebagai kerangka 

pemikiran dan landasan penelitian. 

Bab ketiga membahas metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

lokasi penelitian, sumber data dan informan penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

Bab keempat membahas hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi 

subjek, deskripsi hasil penelitian yang sudah dilakukan (Implementasi 

Pendidikan Karakter Integral: Studi Kasus di SDI Luqman Al-Hakim Surabaya), 

dan analisis peneitian dilakukan (Implementasi Pendidikan Karakter Integral 

Studi Kasus di SDI Luqman Al-Hakim Surabaya). 

Bab kelima merupakan penutup, dalam bab ini akan disajikan 

kesimpulan, dan saran.  

Bab akhir, yang didalamnya akan disertakan pula daftar pustaka, lampiran 

yang mendukung, dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Definisi Konseptualisasi Pendidikan Karakter Integral 

1. Pengertian Pendidikan  

Pendidikan merupakan transfer of knowledge (memberikan 

pengetahuan) dan transfer of value (mengajarkan nilai) dan transfer of 

culture and transfer religius (mengajarkan budaya dan keagamaan) sebagai 

proses dari kegiatan untuk memanusiakan manusia. Pendidikan adalah 

proses yang terus menerus dialami oleh manusia sepanjang hayat. 

Pendidikan mencakup segala aspek keseharian seseorang belajar, 

mengamati, mendengarkan, membaca, menonton, bekerja dan lain-lain 

sebagainya. 18  Sejalan dengan pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara 

pendidikan adalah merupakan proses pembudayaan suatu usaha memberikan 

nilai-nilai luhur kepada generasi baru masyarakat yang bersifat memajukan 

serta mengembangkan kebudayaan menuju ke arah keluhuran hidup 

manusia. 

Dari pengertian pendidikan diatas dapat diketahui tujuan dari 

pendidikan adalah menciptakan generasi yang sesuai dengan kodratnya 

sebagai manusia. Pada Pasal 3 UU sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

                                                           
18 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media), hal. 5. 
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Tahun 2003, bahwa, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 

membentuk watak serta Peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

pesert didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Salah 

satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan pendidikan karakter. 

 

2. Pengertian Pendidikan Karakter Integral 

Karakter adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau 

individu. Ciri khas tersebut asli dan mengakar pada kepribadian benda atau 

individu, serta merupakan mesin yang mendorong seseorang bertindak, 

bersikap, berucap dan merespon. 19  

Menurut kamus psikologi, karakter adalah kepribadian ditinjau dari 

titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang dan biasanya 

berkaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap. Secara harfiah, karakter 

bermakna kualitas mental atau moral, nama, dan reduplikasi.20 

Dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sifat, tabiat, watak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan seseorang lainnya. 

Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan 

                                                           
19 Herman Kertajaya, Grow with Character: Teho Model Marketing (Jakarta: PT.Gramedia 

Pusaka Utama, 2010), hal. 3. 
20 Ibid, hal. 25. 
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keyakinan yang dikehendaki masyarakat, serta digunakan sebagai moral 

dalam hidupnya. 

Integral berarti utuh/bulat/menyeluruh, integral menurut kamus 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah menyeluruh atau keseluruhan; meliputi 

seluruh bagian yang perlu untuk menjadi lengkap, utuh, bulat atau 

sempurna. 

Konsep pandangan integral menurut Muhammad Natsir bahwa, 

pendidikan bukanlah bersifat parsial, melainkan bersifat universal. Ada 

keseimbangan (balance) antara aspek intelektual dan spiritual, antara 

jasmani dan rohani, tidak ada dikotomis antar cabang-cabang ilmu.21 

Dari penjelasan mengenai pendidikan integral dan pendidikan 

karakter di atas dapat di tarik garis besar bahwa pendidikan karakter integral 

adalah suatu upaya dalam pendidikan yang menyeluruh dalam membentuk 

nilai, moral, dan norma yang sesuai dengan melibatkan beberapa aspek 

kehidupan sebagai sarana untuk menciptakan akhlak atau perilaku anak yang 

sesuai dengan tujuan negara dan agama. 

Jika diungkapkan dengan pendidikan karakter adalah upaya 

mempengaruhi pikiran dengan sifat-sifat batin tertentu untuk membentuk 

watak, budi pekerti, dan mempunyai kepribadian. Rasullulah dalam kaitan 

ini bersabda “hal yang paling banyak menyebabkan manusia dapat masuk 

                                                           
21Mashudi, Implementasi Pemikiran Pendidikan Islam Integral Muhammad Natsir di Indonesia. 

Studia Didkatika Jurnal Ilmiah Pendidikan. Vol. 10 No. 2, 2016, hal. 120. 
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surga adalah akhlak yang baik.”22 Pendidikan karakter menurut Al-Qur’an 

lebih ditekankan pada membiasakan orang agar mempraktikan dan 

mengamalkan nilai-nilai yang baik dan menjauhi nilai-nilai yang buruk dan 

ditujukan agar manusia mengetahui tentang cara hidup, atau bagaimana 

seharusnya hidup; karakter (akhlaq) menjawab pertanyaan manusia tentang 

manakah hidup yang baik bagi manusia, dan bagaimana seharusnya berbuat, 

agar hidup memiliki nilai, kesucian, dan kemuliaan.23 

Dalam buku Dr. H. Ali Anwar Yusuf, M. Si. menjelaskan bahwa 

Islam menyangkut banyak aspek kehidupan manusia. Aspek sebagai hamba 

Allah dan individu yang bersosial sebagai khalifah di muka bumi. Secara 

garis besarnya, ajaran Islam mengandung tiga persoalan pokok, yaitu :24 

1) Keyakinan yang disebut dengan akidah, yaitu aspek credial atau 

keimanan terhadap Allah, dan semua yang di firman-Nya untuk 

diyakini. 

2) Norma atau hukum yang disebut syariah, yaitu aturan-aturan Allah yang 

mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama manusia, dan 

dengan alam semesta. 

3) Perilaku yang disebut dengan akhlak, yaitu sikap-sikap atau perilaku 

yang tampak dari pelaksanaan akidah dan syariah. 

                                                           
22 Muzaiyana, et al, Ahklak Tasawuf (Surabaya,UIN Sunan Ampel Press, 2014), hal. 103. 
23 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Jakarta:Rajawali Pers,2013) hal. 166-167. 
24 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam – untuk Perguruan Tinggi Umum (Bandung: Pustaka 

Setia, 2003), hal. 51. 
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Ketiga aspek tersebut tidaklah berdiri sendiri, tetapi menyatu 

membentuk kepribadian yang utuh pada setiap umat Islam. H.A.R Gibb 

dalam bukunya Whither Islam menyatakan “Islam is indeed much more than 

a system of teology, its complete civilization” (Islam tidak hanya merupakan 

suatu agama (sistem keyakinan), tetapi Islam merupakan sistem peradaban 

yang lengkap). 25  Hal ini diungkapkan secara tegas dalam firman Allah 

SWT:26 

بِ  ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا يْطَانِ ۚ إِنَّهُ لكَُمْ عَدوٌُّ مُّ لْمِ كَافَّةً وَلاَ تتََّبِعوُا خُطُوَاتِ الشَّ ينٌ ادْخُلوُا فِي السِّ  

 

Artinya : “wahai orang-orang yang beriman, masuklah kamu kedalam 

agama Islam secara keseluruhan dan janganlah kamu turuti 

langkah-lagkah setan. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang 

nyata.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 208). 

 

Selanjutnya, secara keseulruhan yang dimaksud adalah melaksanakan 

ajaran Islam secara menyeluruh dalam segi kehidupannya, karena Islam 

tidak hanya berbicara tentang ibadah ritual tetapi semua aspek kehidupan 

manusia. Dalam firman-Nya :  

 ُ َّဃ َالدَّارَ الآْخِرَةَۖ  وَلاَ تنَْسَ نصَِيبكََ مِنَ الدُّنْيَا وَأحَْسِنْ كَمَا أحَْسَن ُ َّဃ َلَيْكَ ۖ وَلاَ تبَْغِ  إِ وَابْتغَِ فِيمَا آتاَك

َ لاَ يُ  َّဃ َِّحِبُّ الْمُفْسِدِينَ ۖ الْفسََادَ فِي الأْرَْضِۖ  إن  

(Q.S. Al-Qashas [28]: 77). 

                                                           
25 Abuddin Nata, “Paradigma Pendidikan Islam Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT 

Grasindo, 2001) hal. 250. 
26 Ali Anwar Yusuf, “Studi Agama Islam – untuk Perguruan Tinggi Umum”, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2003), hal. 51. 
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Artinya : “ Carilah olehmu apa-apa yang telah dianugrahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain), sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan dimuka bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan.” (Q.S. Al-Qashas [28]: 77) 

Pendidikan dengan konsep integral menjadi salah satu metode untuk 

memberikan pembelajaran secara komplek. Pendidikan integral memuat 

beberapa aspek yang saling terkait dan menjadi satu kesatuan secara 

sempurna dan utuh. Pandangan Muhammad Natsir tentang pendidikan Islam 

integral  adalah : pertama, pendidikan harus berperan sebagai sarana untuk 

memimpin dan membimbing agar manusia yang dikenakan sasaran 

pendidikan tersebut dapat mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani secara sempurna. Kedua, pendidikan harus diarahkan 

untuk menjadikan anak didik memiliki sifat-sifat kemanusiaan dengan 

mencapai akhlak al-karimah yang sempurna. Ketiga, pendidikan harus 

berperan sebagai sarana untuk menghasilkan manusia yang jujur dan benar 

(bukan pribadi yang hipokrit). Keempat, pendidikan agar berperan 

membawa manusia agar dapat mencapai tujuan hidupnya, yaitu menjadi 

hamba Allah Swt. Kelima, pendidikan harus benar-benar mendorong sifat-
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sifat kesempurnaannya dan bukan sebaliknya, yaitu menghilangkan dan 

menyesatkan sifat-sifat manusia.27 

Dari pengertian tersebut dapat dipaparkan bahwa pendidikan integral 

adalah suatu metode khusus untuk membentuk generasi muda yang tidak 

hanya menguasai salah satu objek lingkungan saja melainkan beberapa 

objek lingkungan yang menyeluruh. Tidak hanya berprestasi didalam 

akademik saja tetapi juga lingkungan sosialnya dan aspek agamisnya.  

Jika dalam upaya penerapan pendidikan karakter menggunakan 

metode pendidikan integral dalam perspektif M. Natsir, maka akan terjadi 

pendidikan yang menyeluruh dalam berbagai aspek bidang sosial 

(lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat). Karena dalam 

pengajarannya, berbagai aspek tersebut sangatlah berkaitan antara satu dan 

lainnya sebagai upaya dari penanaman nilai karakter anak. Seperti yang 

dijabarkan di atas, secara garis besar pendidikan karakter adalah upaya 

mempengaruhi pikiran dengan sifat-sifat batin tertentu untuk membentuk 

watak, budi pekerti, dan mempunyai kepribadian sesuai dengan tujuan dan 

norma yang berlaku. 

Lingkungan keluarga adalah pembelajaran pertama bagi anak, 

terdapat aturan-aturan dasar yang di pelajari oleh seorang anak dalam 

keluarga. Lingkungan sekolah sebagai pembelajaran lanjutan bagi anak, 

mendapat peran menjadi pengajar untuk mempersiapkan anak menuju 
                                                           
27 Ibid, hal. 120. 
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tingkatan sosial yang lebih besar yaitu dalam bersayarakat. Meskipun 

begitu, lingkungan masyarakat juga sangat penting dalam perkembangan 

anak. Lingkungan masyarakat juga menjadi contoh bagi anak karena 

seorang anak apalagi diusia dini cenderung merekam apa yang mereka lihat 

sehari-hari untuk selanjutnya mencontoh apa yang telah dilihatnya.   

Menurut Ahmad Zainuri, pendidikan karakter integral jika ingin 

efektif dan utuh mesti menyertakan tiga basis desain dalam 

pemogramannya.28 Pertama, desain pendidikan berbasis kelas. Desain ini 

bersbasis pada relasi guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pembelajar 

dikelas. Kedua, desain pendidikan karakter berbasis kultur sekolah. Desain 

ini mencoba membangun kultur sekolah yang mampu membentuk karakter 

anak didik dengan bantuan pranata sekolah agar nilai tertentu terbentuk dan 

terbatinkan dalam diri siswa. Ketiga, desain pendidikan karakter berbasis 

komunitas. Dalam mendidik, komunitas sekolah tidak berjuang sendirian. 

Masyarakat diluar lembaga pendidikan, seperti keluarga, masyarakat umum 

dan Negara juga memiliki tanggung jawab moral untuk mengintegrasikan 

pembentukan karakter dalam konteks kehidupan mereka.  

Ahmad Zainuri juga merumuskan aspek penting yang berpengaruh 

dalam pendidikan integral karakter. Dalam bukunya, terdapat subyek 

keluarga, sekolah dan masyarakat yang berpengaruh dalam penanaman 

                                                           
28 Ahmad Zainuri, Pendidikan Karakter Integral di Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat 

(Palembang : Rafah Press UIN Raden Fatah,2018)hal.123 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

26 

 

karakter pada manusia. Abuddin Nata, “Paradigma Pendidikan Islam 

Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT Grasindo, 2001) hal. 250. 

Oleh karena itu dalam pengajarannya, pendidikan integral karakter 

disekolah melibatkan beberapa aspek yaitu : lingkungan sekolah, 

masyarakat, dan keluarga dalam penerapannya. Institusi pendidikan terdiri 

dari keluarga sekolah dan masyarakat. Materi pembelajaran berupa ilmu 

yang dipandang secara komprehensif, merupakan kesatuan yang utuh 

sehingga tidak ada pemisahan ilmu agama (ulumuddin) dengan ilmu umum 

(science), dunia dan akhirat. Pendekatan dan metodologi pengajaran 

merupakan proses transfer ilmu serta metodologi pengembangan ilmu 

tersebut yang dilandasi oleh uswah (tauladan yang baik), sehingga bukan 

hanya sekedar transfer ilmu dan kerangka berfikir tetapi juga transfer nilai. 

Murid sebagai pembelajar dipandang secara utuh dan menyeluruh dari 

seluruh instrumentasi yang dimiliki manusia, sehingga aspek intelektual, 

spiritual dan keterampilan dikembangangkan secara terpadu.29 

 

3. Landasan Pendidikan Karakter Integral 

Nilai moral yang ditanam akan membentuk karakter yang merupakan 

fondasi penting bagi terbentuknya sebuah tatanan masyarakat yang beradab 

dan sejahtera. Untuk membentuk karakter, mutlak diperlukan landasan 

                                                           
29  http://smpluqmanhakim.blogspot.com/2014/04/konsep-pendidikan-integral.html (Konsep 

Pendidikan Integral) diakses pada tanggal 17 September 2018 pukul 13.30. 
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penyelengaraan pendidikan karakter. Hal ini tampak dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 yang 

menyatakan: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dalam membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidIupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang; beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa; berakhlak; cakap; kreatif; mandiri; dan 

menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”.  

Dalam penelitian berjudul “Revitalisasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah Dasar”, Sa’dun Akbar menemukan terdapat tujuh landasan 

pendidikan karakter sebagai berikut: 30  Pertama, landasan filsafah manusia. 

Berbeda dengan hewan, manusia yang ketika kanak-kanak terlihat 

berkarakter, dapat saja saat dewasa berkarakter buruk jika dalam proses 

pendewasaan salah didik. Sifat-sifat kemanusiawian dapat terkikis dan tidak 

pantas disebut manusia yang dikaruniai akal, makhluk mulia, bermartabat, dan 

beradab. Dalam proses perkembangannya, karakter manusia bahkan dapat 

menjadi lebih buruk dari pada hewan. Oleh sebab itu, pendidikan karakter 

sangat diperlukan bagi manusia sepanjang hidupnya, agar menjadi manusia 

yang berkarakter baik. 

                                                           
30 Novan Ardi Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 

2013), hal. 32-37. 
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Kedua, dari sisi landasan Filsafat Pancasila. Manusia Indonesia yang 

ideal adalah manusia Pancasilais, yaitu menghargai nilai-nilai Ketuhanan, 

Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial. Nilai-nilai 

Pancasila tersebut yang seharusnya menjadi core value dalam pendidikan 

karakter di negeri ini. 

Ketiga, landasan filsafat pendidikan menyatakan bahwa pendidikan 

pada dasarnya bertujuan mengembangkan kepribadian utuh dan mencetak 

warga negara yang baik. Seseorang yang berkepribadian utuh digambarkan 

dengan internalisasikannya nilai-nilai dari berbagai dunia makna (nilai), yaitu 

simbolik, empirik, estetik, etik, sinoptik, dan sinnoetik. 

Keempat, landasan religius. Manusia adalah makhluk ciptaan tuhan. 

Dalam agama-agama dan sistem kepercayaan yang berkembang di Indonesia, 

manusia baik adalah manusia yang (1) sehat jasmani dan ruhani sehat dan 

dapat melaksanaan berbagai aktivitas hidup yang dikaitkan dengan 

peribadatannya kepada tuhan; (2) bertakwa kepada tuhan; (3) menjadi 

pemimpin diri , keluarga, dan masyarakat yang jujur, amanah, disiplin, kerja 

keras an bertanggung jawab, (4) bersifat dan bersikap manusiawi. 

Kelima, landasan sosiologis. Manusia indonesia hidup dalam 

masyarakat heterogen yang terus berkembang. Oleh sebab itu, upaya 

mengembangkan karakter saling menghargai dan toleran pada aneka ragam 

perbedaan menjadi sangat mendasar. 
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Keenam, landasan psikologis. Terdapat tahapan-tahapan terhadap 

perkembangan manusia. Perkembangan manusia tercermin dari karakteristik 

masing-masing dalam setiap tahapan perkembangan. Oleh karena itu, 

diperlukan pendidikan karakter yang terkait dengan kesopanan, kesantunan, 

penghargaan, dan kepedulian. 

Ketujuh, landasan teoritik pendidikan karakter. (1) teori-teori yang 

berorientasi behavioristik yang menyatakan “perilaku seseorang sangat 

ditentukan oleh kekuataan eksternal, yang mana perubahan perilaku tersebut 

bersifat mekanistik.” (Teori Stimulus-Rrespon). (2) teori-teori yang 

berorietasi kognitivistik (teori pemosresan informasi) dengan prinsip input-

proses-output. (3) teori-teori yang berorientasi komprehensif(misalnya teori 

konstruktivistik dan holistik) yang menyatakan bahwa perilaku seseorang 

sangat ditentukan baik oleh kekuatan eksternal maupun kekuatan internal. 

  

 

B. Implementasi Pendidikan Karakter Integral di Lembaga Pendidikan 

Implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan. Menurut 

Ripley dan Franklin implementasi adalah apa yang terjadi setelah undang-undang 

ditetapkan yang memberikan otoritas program, kebijakan, keuntungan, atau suatu 

jenis keluaran yang nyata. Implementasi mencakup tindakan-tindakan oleh 

sebagai actor, khususnya para birokrat yang dimaksudkan untuk membuat 
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program berjalan. 31  Kemudian implementasi pendidikan menurut Muhammad 

Joko Susila bahwa implementasi merupakan penerapan ide-konsep , kebijakan 

atau inovasi dalam suau tindakan praktis sehingga pendapatkan dampak, baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun sikap.32 

Van Meter Horn dalam Purwanto mendefinisikan implementasi secara 

lebih spesifik yaitu tindakan – tindakan yang dilakukan oleh individu-individu 

atau kelompok-kelompok pemerintah ataupun swasta yang diarahkan agar tetap 

tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.33 

Kemudian pendidikan karakter menurut Screnco, pendidikan karakter 

dapat dimaknai sebagai upaya sungguh-sungguh dengan cara, ciri kepribadian 

positif dikembangkan, di dorong, dan diberdayakan melalui keteladanan, kajian, 

serta praktik emulasi. Anne Lockword kemudian mendefinisikan pendidikan 

karakter sebagai aktifitas berbasis sekolah yang mengungkapkan secara 

sistematis bentuk perilaku siswa.34 Pendidikan karakter merupakan bagian yang 

terintegrasi dengan manajeman pendidikan sekolah. Secara operasional tujuan 

pendidikan karakter dalam setting sekolah sebagai berikut:35 

                                                           
31 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.(2005). Kamus Besar 

bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka Hal. 427. 
32 Muhammad Fathurrohman dan sulistryorini, Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu 

Pendidikan Islam Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik. (Yogyakarta: Teras, 
2012), hal. 189-191 

33 Erwan Agus purwanto, Dyah Ratih Sulis. Implementasi Kebijakan Publik. Jogyakarta 
34 Ibid, hal. 27. 
35 Novan Ardi Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 

2013), hal. 70-72. 
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a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 

penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian kepemilikan peserta didik 

yang khas sebagaimana nilai nilai yang dikembangkan . 

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan nilai-nilai 

yang dikembangkan di sekolah. 

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat dalam 

memerankan tanggung jawab. 

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi 

pendidikan integral karakter adalah penerapan dari tindakan - tindakan sebagai 

upaya dalam membentuk perilaku, watak atau tabiat seseorang yang sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Upaya dalam konteks ini merujuk 

pada lembaga pendidikan sebagai sarana lanjutan untuk membentuk karakter 

pada anak. 

Wiyani dalam bukunya, menuliskan konsep implementasi pendidikan 

karakter disekolah :36 

1. Manajeman sekolah yang Berkarakter 

Dalam konteks manajemen pendidikan, sekolah sebagai sebuah 

lembaga pendidikan depat dikategorikan sebagai lembaga industry mulia 

karena mengemban misi ganda, yaitu profit dan social. Misi profit, yaitu untuk 

mencapai keuntungan. Kemudian, misi social bertujuan untuk mewariskan dan 

                                                           
36 Ibid. Hal. 83 
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menginternalisasikan nilai-nilai luhur. 37  Misi-misi tersebut dapat dicapai 

secara maksimal jika sekolah memiliki POAC (Planning-Organizing-

Actuating-Controlling) yang baik. 

Selanjutnya, sekolah harus memenuhi Standar Nasional Pendidikan 

(SNP). Upaya yang ditempuh melalui manajemen sekolah dilaksanakan 

dengan merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan semua program dan 

kegiatan agar komponen-komponen SNP (stadart nasional pendidikan) dapat 

terpenuhi. 

Sekolah diharapkan mampu melakukan perencanaan, melaksanakan 

kegiatan dan evaluasi terhap tiap-tiap komponen pendidikan yang didalamnya 

memuat nilai-nilai karakter secara terintregasi (terpadu). Sekolah 

merencanakan pendidikan yang menanamkan nlai-nilai karakter, 

melaksanakan program dan kegiatan yang berkarakter. 

Manajemen pendidikan karakter adalah strategi yang diterapkan dalam 

pengembangan pendidikan karakter yang diselenggarakan dengan hasrat dan 

niat untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai luhur untuk mewujudkan 

misi social sekolah melalui kegiatan manajemen. 

 

2. Integrasi Pendidikan Karakter dalam proses Pembelajaran 

Integrasi berarti percampuran atau perpaduan. Implementasi pendidikan 

karakter secra terintegrasi didalam proses pembelajaran merupakan 
                                                           
37 Ibid. Hal 86 
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pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-

nilai dan penginternalisasian nilai-nilai kedalam tingkah laku peserta didik 

sehari-hari melalui proses pembelajaran yang  baik yang berlangsung didalam 

maupun diluar kelas pada semua mata pelajaran. 

Integrasi pendidikan pada mata-mata pelajaran selain pendidikan agama 

dan PKn juga harus dilakukan untuk menginternalisasikan nilai-nilai didalam 

tingkah laku sehari-hari melalui proses pembelajaran. Guru dapat 

mengembangkan dan menyisipkan pendidikan karakter pada materi pelajaran 

yang sesuai dengan konteks.  

 

3. Pengembangan Budaya Sekolah Berbasis Pendidikan Karakter 

Budaya sekolah menjadi salah satu aspek yang berpengaruh  terhadap 

perkembangan peserta didik. Suasana sekolah yang penuh kedisiplinan, 

kejujuran, kasih sayang akan menghasilkan karakter yang baik.  

Visi dan misi sekolah, kepemimpinan sekolah, kebiajakan dan 

manajemen serta partisipasi orang tua dan peserta didik, serta langkah dalam 

model pembnelajaran nilai-nilai yang berkarakter akan saling berkontribusi 

terhadap budaya sekolah.38 Pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan 

belajar dapat dilakukan melalui kegiatan pengembangan diri.. 

a. Kegiatan Rutin, misalnya sholat berjamaah, piket kelas, berdoa sebelum dan 

sesudah melakukan pembelajaran. 
                                                           
38 Kemendiknas, Desain Induk Pendidikan Karakter (Jakarta: Kemendiknas tt) hal. 17 
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b. Kegiatan Spontan, misalkan saat mengumpulkan sumbangan untuk teman 

yang sedang terkena musibah. 

c. Keteladanan, tindakan-tindakan dari warga sekolah sebagai panutan untuk 

peserta didik misalnya, nilai disiplin, tanggung jawab dan kasih sayang. 

d. Pengondisian yaitu menciptakan kondisi yang mendukung terlaksananya 

pendidikan karakter, misalnya kondisi toilet yang bersih dan poster kata-

kata bijak. 

 

4. Kegiatan Ekstrakulikuler sebagai Wahana Pendidikan Karakter 

Kegiatan ekstrakulikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan 

yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka, kegiatan tersebut bertujuan 

untuk memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan 

menginternalisasikan nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-norma 

social baik lokal, nasional, maupun global untuk membentuk insan paripurna, 

39 . Pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler mempunyai konstribusi dalam 

pembentukan karakter siswa.  

Dalam bingkai Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP), 

kedudukan kegiatan ekstrakulikuler sama dengan kegiatan pengembangan diri. 

Pengembangan diri adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran wajib 

yang merupakan bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. 

                                                           
39 Novan Ardi Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 

2013), hal. 108 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif studi kasus. Penelitian studi 

kasus berfokus pada fenomena tertentu dalam lingkup penelitian yang dilakukan 

Luqman Al-Hakim Surabaya untuk mempelajari keadaan dan interaksi yang 

terjadi. mengenai Implementasi Pendidikan Karakter Integral Studi Kasus di 

Sekolah SDI  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

digunakan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu 

data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-angka . 

Dengan demikian, laporan penelitian ini berisi kutipan-kutipan data dalam 

menyajikan laporan, dimana data tersebut berasal dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, foto dan dokumen lainnya.40 

Studi kasus merupakan penelitian yang mendalam tentang individu, satu 

kelompok, satu organisasi satu program kegiatan, dan sebagainya dalam waktu 

tertentu. Studi kasus bertujuan untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan 

mendalam dari sebuat entitas. Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya 

                                                           
40 Anis Fuad, Kandung Sapto Nugroho, . Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Graha ilmu: 

Yogyakarta, 2010) hal. 54. 
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dianalisis untuk menghasilkan teori. Sebagaimana prosedur perolehan data 

penelitian kualitatif, data studi kasus diperoleh dari wawancara, observasi, dan 

arsip. Studi kasus bisa dipakai untuk meneliti sekolah ditengah-tengah kota 

dimana para siswanya mencapai prestasi akademik luar biasa.41 

Menurut Denzim dan Lincoln dalam Moleong, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan 

Fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 

yang ada. Dari sisi definisi, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, 

pandangan, perasaaan dan perilaku individu ataupun sekelompok orang. Menurut 

Jane Richie dalam Moleong, penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan 

dunia sosial dalam perspektifnya di dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi dan 

persoalan manusia yang diteliti.42 Sehingga pemahaman mengenai implementasi 

pendidikan integral di SDI Lukman Hakim dapat dipahami dengan komprehensif. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian dengan judul “ Implementasi Pendidikan Karakter Integral : 

Studi Kasus di SDI Luqman Al-Hakim Surabaya“ ini dilaksanakan di sekolah 

tersebut dikarenakan sekolah ini sesuai dengan masalah yang akan diteliti 

mengenai implementasi karakter integral. Sekolah ini mempunyai visi “Excellent 

                                                           
41 Connie Chairunnissa, Metode Penelitian Ilmiah Aplikasi dalam Pendidikan dan Sosial 

(Jakarta:Mitra Wacana Media, 2017), hal. 64. 
42 Ibid, hal. 54. 
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With Integral Character” dan misinya “ menyelenggarakan lembaga pendidikan 

integral dalam aspek spiritual, intelektual, mental, life skill sehingga melahirkan 

siswa-siswi yang bertaqwa, cerdas dan mandiri yang berwawasan global”43. Hal 

ini  mendukung penelitian tentang judul yang akan peniliti lakukan. 

 

C. Sumber Data dan Informan Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data merupakan subyek penelitian dimana data menempel atau 

tempat didapatkannya data yang diinginkan. Sumber data dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. 

1) Data Primer 

Data primer didapatkan dari informan dari pihak-pihak yang terkait 

di dalam sebuah lembaga meliputi: 

1. Kepala Sekolah SDI Luqman Al-Hakim, sebagai pengelolah dan 

pengamat dari lembaga sekolah. 

2. Bagian Akademik SDI Luqman Al-Hakim, sebagai penyelenggara 

proses dari pengimplementasian pendidikan karakter integral di 

lembaga sekolah. 

3. Siswa-siswi SDI Luqman Al-Hakim, selaku peserta didik SDI 

Luqman Al-Hakim Surabaya. 

                                                           
43 http/www.integral.sch.id/index.php?pilih=hal&id=55. Diakses pada tanggal 10 September 

2018 pukul 11.29. 
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4. Pihak-pihak lain yang sekiranya ikut terlibat dalam proses kegiatan 

penaman nilai-nilai pendidikan karakter disekolah tersebut 

2) Data Sekunder 

Sumber data sekunder diambil dari web dan literatur sekolah. 

Terdapat perpustakaan di dalam sekolah yang dapat digunakan untuk 

sumber data yang diperlukan. SDI Luqman Al-Hakima juga mempunyai 

web yang memuat informasi tentang lembaga sekolahnya yang dapat di 

akses di www.integral.sch.id. 

2. Informan Penelitian 

Penelian ini menggunakan dua informan, yaitu informan kunci dan 

informan pendukung. Informan dibutuhkan untuk memberikan informasi yang 

lengkap dan relevan terhadap tujuan penelitian. 

Informan kunci dalam penelitian kunci ini adalah kepala sekolah SDI 

Luqman Al-Hakim Surabaya. Sedangkan untuk informan pendukung adalah 

pihak-pihak yang terlibat langsung dalam proses kegiatan yang diteliti. 

Table 3.1 Indikator Kebutuhan Data 

No. Informan Bentuk Data Tujuan 

1.  Kepala Sekolah 

1. Data profil sekolah 
(wawancara dan 
dokumentasi) 

2. Data profil kepala 
madrasah 
(wawancara dan 
dokumentasi) 

3. Data program-
progam 

1. Untuk mengetahui 
sejarah, 
keunggulan dan 
prestasi-prestasi 
madrasah 

2. Untuk mengetahui 
riwayat hidup 
sekolah  

3. Untuk mengetahui 
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pendidikan 
karakter integral di 
sekolah. 

4. Hambatan dan 
solusinya yang 
ditemui dalam 
penerapan 
program-program 
tersebut. 

program-program 
pendidikan 
karakter integral 
yang dilaksanakan 
di sekolah serta 
implementasinya. 

4. Untuk mengetahui 
hambatan yang 
ditemui dan solusi 
yang dilakukan 
dalam penerapan 
program tersebut. 

2.  

Waka 
Kesiswaan dan 
Waka  
Akademik 

Data program-
program  penunjang 
pendidikan karakter 
integral dan 
implementasinya. 

 
 
 
 
Untuk mengetahui 
program-progam 
dalam pendidikan 
karakter integral 
dan 
implementasinya.  

.   

Informan dalam penelitian ini merupakan beberapa koresponden yang 

berasal dari internal sekolah. Sehingga untuk mendapatkan data yang relevan, 

maka juga dibutuhkan informan lain yang dianggap relevan untuk 

menghasilkan data. Berikut daftar informan dalam penelitian ini.  

a. Informan I (AP) 

Inisial AP bernama Adi Purwanto yang saat ini menjabat sebagai Kepala 

Sekolah SDI Luqman Al Hakim Surabaya. 

b. Informan II (K) 
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Inisial K bernama Kunainah yang saat ini menjabat sebagai Waka  bagian 

Kesiswaan. 

c. Informan III (RT) 

Inisal RT bernama Rini Trihandayani yang saat ini menjabat sebagai 

Waka Bagian Akademik. 

 

 

D. Cara Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan melalui interview (wawancara), 

kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan diantara ketiganya 

(trianggunalasi. 44  Pada Penelitian ini menggunakan tekhnik wawancara 

terstruktur dan observasi yang dianggap cukup untuk mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan. 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah interaksi yang berisi informasi tertentu untuk 

tujuan tertentu yang dilakukan oleh dua pihak. Pewawancara adalah orang 

yang mewawancarai atau mengajukan pertanyaan sedangkan yang 

diwawancarai adalah seseorang yang memberikan jawaban atau informasi 

yang dibutuhkan oleh pewawancara. Wawancara terstruktur digunakan 

sebagai suatu cara atau teknik di dalam mengumpulkan data bilamana 

                                                           
44 Connie Chairunnissa, Metode Penelitian Ilmiah: Aplikasi dalam Pendidikan dan Sosial 
(Jakarta:Mitra Wacana Media), hal. 165. 
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pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang 

dibutuhkan atau ingin diperoleh.45 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara adalah metode wawancara. Alat yang digunakan 

untuk wawancara adalah buku catatan, tape recorder, pedoman wawancara.46  

Selain buku catatan dan tape recorder Connie juga menjelaskan 

tentang protokol dan borang sebagai alat untuk melakuakan wawacara. 

Protokol wawancara berfungsi sebagai panduan, karena dalam proses 

menyusun instrumen wawancara. Selanjutnya adalah borang atau formulir 

wawancara yang berfungsi untuk mengumpulkan data.  

Dalam penelitian ini, cara pengumpulan data dengan wawancara 

membutuhkan informan yang relevan. Informan yang diperlukan adalah 

informan kunci yaitu kepala sekolah dan informan pendudukung yaitu pihak-

pihak yang terlibat di dalamnya. 

Tabel 3.2  Instrumen Wawancara Informan Kunci 

Nama Interviewi :   
Bapak Adi Purwanto, M.Pd 
Tanggal wawancara:  
Rabu, 8 Januari 2020 

Jabatan/ Profesi : Kepala Sekolah 
SDI Luqman Al-Hakim Surabaya 

Pertanyaan 
1. Bagaimana gambaran singkat 

sekilas latar belakang SDI 
Luqman Al-Hakim Surabaya? 
a. Sejarah berdirinya SDI 

4. Adakah Tim khusus untuk 
perumusan dan penerapan dari 
program-program tersebut? 

5. Apa kendala yang ditemui dan 

                                                           
45 Ibid, hal. 166. 
46 Ibid, hal. 165-166. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

42 

 

Luqman Al-Hakim Surabaya 
b. Tujuan berdirinya SDI 

Luqman Al-Hakim Surabaya 
c. Visi dan Misi SDI Luqman 

Al-Hakim Surabaya 
d. Keadaan staf dan tenaga 

Kependidikan SDI Luqman 
Al-Hakim Surabaya 

e. Kondisi Lingkungan dan 
masyarakat 

2. SDI Lukman Al-Hakim adalah 
sekolah integral. Bagaimana 
menurut bapak mengenai 
sekolah integral itu? 

3.  Untuk mewujudkan pendidikan 
karakter integral disekolah ini, 
program apa sajakah yang telah 
dirumuskan dan dijalankan ? 

 

solusi yang dilakukan dalam 
implementasi pendidikan karakter 
integral disekekolah ini? 

6. Menurut bapak, upaya yang 
dilakukan untuk itu sudah 
berjalan dengan maksimal ? 

7. (jika belum maksimal) apa faktor 
yang menyebabkan sehingga 
belum maksimal dan apa upaya 
yang dilakukan bapak selaku 
kepala sekolah dalam 
menanganinya? 

8. (jika sudah lancar) faktor apa 
yang menyebabkan upaya 
tersebut dinilai sudah baik ? 

 

 

Tabel 3.3 Instrumen Wawancara Informan Pendukung 

Nama Interviewi :   
Ibu Rini Trihandayani, S.Pd 
Tanggal wawancara:  
Selasa, 14 Januari 2020 
Jabatan/ Profesi : Waka Kesiswaan 

Nama Interviewi :   
Kunainah, S.Pd.I  
Tanggal wawancara:  
Kamis, 6 Januari 2020 
Jabatan/ Profesi : Waka Kesiswaan 

Pertanyaan Pertanyaan 
 
1. Salah satu program dalam 

mewujudkan pendidikan karakter 
integral adalah kurikulum pada 
suatu lembaga sekolah. Apa 
kurikulum yang dipakai di 
sekolah ini? 

2. Bagaimana manajemen 
kurikulum  pendidikan karakter 
di sekolah ini? Berdasarkan 
POACH (planning, organizing, 
actuating, dan controling). 

 
1. Apa saja program dari kesiswaan 

dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter integral di sekolah ini? 

2. Bagaimana program-program 
tersebut di tentukan ? 

3. Apa saja metode yang digunakan 
dalam penerapannya? 

4. Menurut ibu apakah metode 
tersebut sudah efektif untuk 
dilakukan ? 

5. Apa saja kendala yang muncul 
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3. Bagaimana relevansinya terhadap 
kurikulum K13 ? 

dalam proses tersebut ? 
6. Bagaimana cara menangani 

kendala yang muncul ? 
 

2. Teknik Observasi Non-Partisipan 

Menurut Sutrisno Hadi, bahwa observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 

psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

dan ingatan.47  

Dalam observasi non-partisipan peneliti tidak terlibat langsung dalam 

sebuah kegiatan yang diteliti dan hanya bertugas sebagai pengamat saja. 

Jikalau dalam observasi partisipan peneliti terlihat langsung dengan aktivitas 

orang-orang yang sedang diamati, maka berbeda dengan observasi non-

partisipan, sipeneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat 

independen.48  

Tabel 3.4 Instrumen Observasi 

No. Indikator Uraian Observasi 
1. Kegiatan Harian a. Proses Belajar mengajar  

b. Belajar Tambahan 

2. Kegiatan Sosial a. Pengajian Umum bersama 

masyarakat 

b. Kerja bakti 

                                                           
47 Ibid, hal. 175. 
48 Ibid, hal. 176. 
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3. Pembinaan Akhlak a. Pembinaan sikap Disiplin  

b. Pembinaan sikap jujur  

c. Pembinaan sikap terampil 

4. Nilai Ibadah a. Membaca asmaul husna  

b. Berdoa sebelum dan sesudah 

belajar 

c. Hafalan surat-surat pendek 

d. Bimbingan baca tulis 

alQur'an 

e. Mengikuti sholat dhuhur 

berjamaah 

 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat 

oleh subjek sendiri atau orang lain. Dokumentasi merupakan salah satu cara 

yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 

sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang 

ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.49 

Peneliti dapat mengumpulkan data-data dari dokumen yang sudah ada 

dan kegiatan-kegiatan yang terjadi saat melakukan wawancara dan observasi. 
                                                           
49 Haris herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif,  Jakarta : Salemba Humanika, 2010 hlm 118 
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Metode ini juga dilakukan untuk mendapatkan data-data yang belum 

didapatkan melaui metode wawancara dan observasi 

E. Prosedur Analisis Data  

Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian kualitatif dilakukan dalam 3 

tahapan yaitu : (a). Sebelum memasuki lapangan, (b). selama dilapangan, dan (c). 

Setelah selesai dari lapangan, walaupun Nasution mengatakan jika analisis data 

kualitatif berlangsung selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai 

pengumpulan data.50  

Pohan mengatakan bahwa data kualitatif adalah semua bahan, keterangan, 

dan fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung secara matematis karena 

berwujud keterangan verbal (kalimat dan kata).51 Secara umum, langkah-langkah 

pengolahan dan analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Pohan adalah 

sebagai berikut :52 

1. Editing 

Pada tahap ini kita melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban 

informan, hasil observasi, dokumentasi, memilih foto, serta catatan-catatan 

lainnya. Tujuannya adalah untuk penghalusan data selanjutnya adalah 

perbaikan kalimat dan kata, memberi keterangan tambahan, membuang 

keterangan yang berulang-ulang atau tidak penting, menerjemahkan ungkapan 

                                                           
50 Ibid, hal. 184. 
51 Ibid, hal. 182. 
52 Ibid, hal. 182-183. 
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setempat ke Bahasa Indonesia, termasukjuga mentraskip rekaman wawancara, 

adalah proses penghalusan. 

2. Klasifikasi 

Pada tahap ini kita menggolong-golongkan jawaban dan data lainnya 

menurut kelompok variabelnya. Selanjutnya, diklasifikasikan lagi menurut 

Indicator tertentu seperti yang ditetapkan sebelumnya. Pengelompokan ini 

sama dengan menumpuk-numpuk data sehingga akan mendapat tempat 

didalam kerangka (outline) laporan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3. Memberi Kode 

Untuk tahap ini, kita melakukan pencatatan judul singkat (menurut 

indikator dan variabelnya), serta memberikan ctatan tambahan yang dinilai 

perlu dan dibutuhkan. Sedangkan tujuannya agar memudahkan kita 

menemukan makna tertentu dalam setiap tumpukan data serta mudah 

menempatkannya didalam outline  laporan.  

F. Keabsahan Data 

Di dalam keabsahan data peneliti memakai pengajuan model triangulasi 

untuk menguji kredibilitas data penelitian. Trigulasi dalam pengujian kredibitas 

ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan berbagai waktu sebagai berikut:53 

                                                           
53 Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfa 

Beta, 2015), hal. 246 
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1. Trigulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti 

membandingakan data yang diperoleh saat melakukan penelitian dengan data 

lain dari web resmi dan literasi. 

2. Trianggulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Ketika 

wawancara dengan narasumber, peneliti juga menanyakan terkait literasi yang 

sudah peneliti dapatkan sebelumnya. 

3. Trianggulasi waktu untuk mendapatkan kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara dilakukan saat narasumber telah siap 

menjawab pertanyaan yang diajukan dengan  narasumber mengetahui dulu 

pertanyaan terkait penelitian. Hal ini akan memberikan data yang lebih valid 

sehingga lebih kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat berdirinya SDI Luqman Al Hakim 

Dalam bertambahnya ideologi-ideologi barat dan teknologi yang 

semakin berkembang, tokoh-tokoh pendidikan agama Islam menyadari 

bahwa pembinaan ketauhidan sejak usia dini sangatlah penting kaitannya 

dalam pendidikan. Kita percaya bahwa solusi terbaik bagi pendidikan anak-

anak kita adalah pendidikan yang didasari oleh nilai-nilai ketauhidan. 

Melalui pendidikan tauhid, anak-anak kita akan memiliki aqidah yang 

kokoh, beribadah secara benar, dan berakhlaq mulia. Hal ini penting kita 

desain, sebab kondisi   umum saat ini yakni kontrol lingkungan masyarakat 

yang rendah, akses informasi negatif yang luas, gaya hidup hedonis, budaya 

dan pergaulan remaja bebas tidak bersahabat yang sekarang ini telah 

melahirkan generasi yang jauh dari nilai-nilai Islam. 

Sebagai orang tua, aset terbesar yang bisa melanjutkan  cita-cita dan 

harapan  adalah anak. Demi masa depan anak, orang tua akan melakukan 

apapun yang terbaik  bagi anak. Namun, kita harus hati-hati!, tidak semua 

anak menjadi qurota a’yun penyejuk hati dan mampu melanjutkan cita-cita 

dan harapan orang tua, bahkan tidak sedikit justru sebaliknya. Pesatnya 

perkembangan Teknologi Informasi hanya akan membawa kehancuran 

genarasi masa depan anak kita jika iman dan akhlaq belum terbangun dengan 
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baik, apalagi kita sebagai orang tua keliru  dalam memilih lembaga 

pendidikan yang baik. 

 Peran lembaga pendidikan sangat penting kaitannya dalam mencetak 

pribadi dan karakter bangsa. Maka sekolah yang dipilih bukan hanya sekolah 

yang lulusannya unggul dalam bidang menguasai ilmu pengetahuan, 

teknologi, ketarampilan dan pengalaman, melainkan juga unggul dalam 

kepribadian dan akhlak mulia. 

Berdasarkan informasi sejarah, bahwa lahirnya madrasah di 

Indonesia di latar belakangi oleh keinginan yang kuat untuk memberikan 

pendidikan untuk komunitas Muslim khususnya,dan bangsa Indonesia pada 

umumnya. 

Menghantarkan masa depan generasi Islam merupakan kesadaran 

iman dan tanggung jawab kita semua. Paradigma pendidikan berbasis tauhid, 

Sekolah Integral LUQMAN AL HAKIM (Fullday School) PESANTREN 

HIDAYATULLAH SURABAYA didirikan untuk memberikan 

solusi terbaik untuk menciptakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas 

dibidang Alquran dan Ilmu Pengetahuan (Sains). Dengan konsep 

model pendidikan berasrama (boarding) dan fullday yang mengintegrasikan 

kurikulum nasional dan penanaman nilai-nilai spiritual keislaman, tentu ini 

merupakan desain yang tepat untuk menumbuhkembangkan potensi fitrah 

yang meliputi aspek spiritual, kecerdasan dan sosial secara komprehensip. 
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 Pola pendidikan pesantren yang menjadikan masjid sebagai pusat 

aktivitas dan simbol karakter spiritual keIslaman menjadikan seluruh aspek 

kehidupan anak terpatri pada kecintaan kepada Allah dan Rosullullah SAW. 

Pembinaan di Asrama (boarding) dan Fullday (07.00 – 16.00)  merupakan 

pilar utama dalam menumbuhkan karakter taqwa, mandiri, disiplin, 

kestabilan emosi, dan kepekaan sosial. ParaPengasuh 

Ustadz/Ustadzah,Guru dan Karyawan senantiasa membina dan fokus dalam 

mengantarkan para santri untuk menjadi pribadi yang berkarakter dengan 

tumbuhnya minat belajar yang kuat dengan metode pembelajaran yang 

mengaplikasikan Integral Learning dan Problem Solving. Dengan cara itu, 

diharapkan seluruh aspek kecerdasan santri berkembang optimal dan meraih 

prestasi yang sangat menggembirakan baik prestasi akademik maupun 

pendidikan akhlaq bagi peserta didiknya.54 

Sekolah Integral SD Luqman Al Hakim adalah salah satu unit 

dakwah Ormas Hidayatullah yang berorentasi pada pendidikan. Dalam Garis 

Besar Program Pendidikan (GBPP) Integral Hidayatullah disebutkan bahwa 

arah pendidikan  Hidayatullah yang berakar pada nilai-nilai Islam adalah 

untuk meningkatkan kecerdasan siswa  serta  harkat dan martabat Islam yang 

mencakup 8 poin arahan, yakni: 

                                                           
54 https://integral.sch.id/index.php?pilih=hal&id=53 Diakses pada tanggal 10 September 2018 

pukul 14.12 
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a. Harus menjamin ikut serta dalam membangun peradaban 

Islam. 

b. Harus dapat meningkatkan kecerdasan peserta didiknya. 

c. Harus dirancang untuk meningkatkan harkat dan martabat 

Islam dan kaum Muslimin. 

d. Harus menimbulkan rasa tanggung jawab pada output didik 

untuk senantiasa membela keluruhan Islam dan ummatnya. 

e. Harus diarahkan untuk menghasilkan output didik yang 

mampu mandiri. 

f. Harus diarahkan untuk menumbuhkan rasa kepedulian peserta 

didik terhadap masalah yang berkembang di masyarakatnya. 

g. Harus dilaksanakan secara profesional, terbuka untuk seluruh 

lapisan masyarakat dan mengakses kepada perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi terkini. 

h. Harus mengakomodir secara layak anak-anak yatim, piatu, 

terlantar dan tidak mampu lainnya. 

i. Atas dasar inilah, Lembaga Pendidikan Integral Hidayatullah 

memilki konsep pendidikan integral yang akan menjadi arah  

pendidikannya.   
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2. Profil Sekolah 

Berikut merupakan data profil dari SD Luqman Al-Hakim:55 

a. Nama Sekolah : SD LUQMAN AL HAKIM  

b. Alamat  : Jl. Kejawan Putih Tambak 6 No.1  

Kejawan  Putih Tambak Mulyorejo, Kota 

Surabaya, Provinsi Jawa Timur 

c. Telepon  : (031) 5928587 

d. Faks   : (031) 5992813 

e. Status Sekolah : Swasta  

f. Nama Lembaga : YAYASAN PONDOK PESANTREN 

HIDAYATULLAH 

g. Alamat Lembaga : Jl. Kejawan Putih Tambak 6 No. 1 

h. Telepon  : (031) 5939749 

i. Faks   : (031) 5992813 

j. NSS / NSM / NDS : 104056013052   

k. Jenjang Akreditasi : Terakreditasi A 

l. Tahun Didirikan : 2006 

m. Tahun Beroperasi : 2006 / 2007  

n. Kepemilikan  : Milik 

o. Status tanah  : SHM  

                                                           
55 https:profilsekolah.dispendik.surabaya.go.id/umum/sekolah.php?j=SD&npsn=20539077. 

Diakses pada tanggal 10 September 2018 pukul 14.51 
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p. Luas tanah  : 3216 m2 

q. Status Bangunan : Milik Sendiri 

r. Luas Bangunan : 1.056 m2 

s. Jumlah Siswa Dua Tahun Terakhir 

Jumlah siswa dua tahun terakhir pada tahun pelajaran 

2018/2019 - 2019/2020 mengalami kenaikan dari jumlah siswa 632 

siswa menjadi 658 siswa. Berikut rekap jumlah siswa dua tahun 

terakhir:  

Tabel  4.5 Data Siswa 

N
o 

Kelas 
2018/2019 2019/2020 

L P Jml Rombel L P Jumla
h 

Romb
el 

1 Kelas 
1 

72 59 131 4 
70 52 122 4 

2 Kelas 
2 

57 53 110 4 
71 57 128 4 

3 Kelas 
3 

56 61 117 4 
58 53 111 4 

4 Kelas 
4 

59 39 98 3 
55 61 116 4 

5 Kelas 
5 

46 35 81 3 
59 38 97 4 

6 Kelas 
6 

46 49 95 4 
50 34 84 4 

 Total 336 296 632 22 363 295 658 24 
 
L = Laki-laki; P = Perempuan; Jml = Jumlah; Rombel = Rombongan                                                                                         
Belajar 
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18. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

a. Kepala sekolah dan wakil  

Tabel 4.6 Data Kepala Sekolah dan wakil 

No. Jabatan Nama 

Jenis 
Kelamin Pend. Akhir 
L P 

1. Kepala 
Sekolah 

Adi Purwanto, M.Pd √ - S.2 

2. Waka 
Akademik 

Rini Trihandayani, S.Pd - √ S.1 

3 Waka 
Kesiswaan 

Kunainah, S. Pd.I - √ S.1 

4 Waka 
Ulumudin 

Samsul Alam Jaga, 
M.Kom.I 

√ - S.2 

5 Waka Sarpras  Suhendi, S.Pd  √ - S.1 
6 Kepala TU Sutejo Assyafiq, S.Pd.I √ - S.1 

 

b. Guru  menurut Kualifikasi Pendidikan, Status, Jenis Kelamin, dan 

Jumlah. 

Tabel 4.7 Data Kualifikasi Tenaga Pendidik  

No
. 

Tingkat 
Pendidikan 

Jumlah dan Status Guru 
Jumlah 

GTY Capeg Kontrak Honorer 
L P L P      

1. S3/S2 4 1 - - 2 2 - - 9 
2. S1 12 26 4 8 2 8 - 1 61 
3. D-4 - - - - - - - - - 
4. D3/Sarmud - - - - - - - - - 
5. D2 - - - - - 1 - - 1 
6. D1 - - - - - - - - - 
7. ≤ 

SMA/sederajat 
- - 2 - 2 4 - - 8 

Jumlah 16 27 6 8 6 15  1 79 
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c. Tenaga Kependidikan: Tenaga Pendukung 

Tabel 4.8 Data Kualifikasi Tenaga Kependidikan 

No
. 

Tenaga 
pendukung 

Jumlah tenaga pendukung 
dan kualifikasi 
pendidikannya 

Jumlah tenaga 
pendukung 
Berdasarkan Status 
dan Jenis Kelamin  

Juml
ah 

SM
A 

D
1 

D
2 

D
3 

S
1 

S
2 

PTY Cape
g 

Kontr
ak 

 

L P L P L P  

1. Tata Usaha 2 1 -- - 1 1 4 2 1 - - 2 9 
2. Perpustakaa

n 
-- -- -- -- 2 -- -- -- -- - - - 2 

3. Laboran 
lab. IPA 

-- -- -- -- 1 -- 1 -- -- -- - - 1 

4. Teknisilab. 
Komputer 

-- -- -- -- 1 -- - -- -- -- 1 - 1 

5. UKS -- -- -- 1 -- -- -- -- -- - - 1 1 
6. Kebersihan 10 -- -- -- -- -- 1 -- - - 7 2 10 
 Jumlah 12 1 - 1 9 1 6 2 1 - 7 8 24 

 

3. Visi dan Misi Sekolah  

a. Visi Sekolah  

Sekolah ini memiliki visi dengan slogannya 

 “Excellent With Integral Character” 

1)  Ekselen dalam karakter spiritual keagamaan (Bertauhid kuat, 

Berakhlaq Qur’ani, Beribadah tekun, Berdakwah aktif) 

2) Ekselen dalam bidang akademik 

3) Ekselen dalam penguasaan al Qur’an 

4) Ekselen dalam bidang bahasa Arab dan Inggris 
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5) Ekselen dalam bidang life skill 

6) Ekselen dalam pelayanan 

b. Misi Sekolah  

1) Menyelenggarakan lembaga pendidikan integral dalam aspek 

spiritual, intelektual, mental, life skill sehingga melahirkan 

siswa-siswi yang bertaqwa, cerdas, dan mandiri yg berwawasan 

global . 

2) Pengembangan kurikulum pendidikan yang inovatif 

3) Menyiapkan perangkat kurikulum yang lengkap dan mutakhir 

4) Meningkatkan kemampuan akademik dan non akademik guru 

dan siswa. 

5) Pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan 

inovatif   berbasis ICT dan multiple intelligenceyang berstandart 

internasional. 

6) Mengembangkan prasarana sekolah yang memadai, serta 

pelayan-an berbasis ICT. 

7) Mewujudkan sistem pengelolaan sarana prasarana yang efektif, 

akomodatif, dan efisien 

8) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, rapi, indah, aman, 

nyaman, dan sehat 

9) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan yang 

berstandar internasional 
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10) Mewujudkan pengelolaan organisasi sekolah yang berstandar 

internasional 

11) Menciptakan situasi dan kondisi sekolah yang bernuansa islami. 

12) Mengembangkan model kepemimpinan berparadigma 

TORSIE (Trust, Openess, Realization, Sinergy, Interdipendence, 

and Empowering). 

13) Meningkatkan mutu pengelolaan dan pelayanan sekolah 

14) Mewujudkan kemandirian pengelolaan keuangan dalam rangka 

menuju sekolah nasional bertaraf internasional. 

15) Mengembangkan networking dengan lembaga pemerintah dan 

swasta dalam dan luar negri untuk mengembangkan pendidikan 

dan pembelajaran.56 

c. Tujuan 

Melahirkan Profil Output yang sesuai dengan indikator visi yaitu: 

1) Ekselen dalam karakter spiritual keagamaan 

2) Ekselen dalam penguasaan al Qur’an 

3) Ekselen dalam bidang akademik  

4) Ekselen dalam bidang Bahasa Arab dan Bahasa Inggris  

5) Ekselen dalam bidang Life Skill 

 

                                                           
56 https://www.integral.sch.id/index.php?pilih=hal&id=55 
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B. Hasil Penelitian  

1. Program Pendidikan Karakter Integral 

Pada hari jumat tanggal 13 Juli 2019 peneliti datang ke SDI Luqman 

Al-Hakim untuk meminta izin melakukan penelitian kepada bapak Adi 

selaku kepala madrasah. Beliau meminta surat izin penelitian dan proposal 

penelitian untuk mengetahui tema apa yang akan di ambil.  

Dua  minggu kemudian peneliti kembali mengunjungi madrasah dan 

bertemu dengan bapak Adi, beliau meminta data pertanyaan dalam sesi 

wawancara agar dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan materi dan 

menjelaskan bahwa wawancara dengan beliau hanya seputar garis besarnya 

saja, selebihnya akan di jelaskan oleh guru yang di tugaskan dalam tema 

wawancara. Kemudian beliau berpesan untuk menghubungi Bu Aini selaku 

Waka Kesiswaan. 

Dari hasil sesi wawancara tahap pertama dengan bapak Adi, 

peneliti bertanya mengenai data profil sekolah. Bapak Adi menjawab 

dengan garis besarnya saja, kemudian beliau berpesan untuk peneliti 

menghubungi mas Danang selaku bagian resepsionis dan TU untuk 

meminta data profil madrasah. Kemudian peneliti memberikan petanyaan 

selanjutnya mengenai konsep pendidikan karakter integral, tentang 

bagaimana konsep pendidikan karakter integral di sekolah ini menurut 

bapak Adi? 
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“Pendidikan karakter integral adalah pendidikan karakter yang 
menyeluruh dengan fokusnya meliputi pendidikan moral, spiritual 
dan intelektual dengan melibatkan banyak kompoten dan 
lingkungan. Komponen dan lingkungan yang di maksud adalah 
kompoten dari seluruh warga sekolah khususnya pengajar, 
anggota keluarga serta lingkungan bermasyarakat.”57 

Selanjutnya peneliti bertanya tentang bagaimana implementasinya 

pendidikan karakter integral itu di sekolah ini 

“Banyak sekali program-programnya, di antaranya program 
pembiasaan beribadah, kegiatan ekstrakulikuler yang 
mendukung, kegiatan harian siswa di sekolah dan di luar 
sekolah. Bukan hanya terhadap siswa tetapi wali murid juga 
mendapat bimbingan khusus (bagi yang berminat) untuk ikut 
dapat mengontrol siswa dirumah karena terdapat buku kontrol 
khusus dari sekolah untuk siswa”. 
 

Bapak Adi meneruskan untuk pemaparan tentang bagaimana 

program-program tersebut dilaksanakan selanjutnya menghubungi bu 

Rini selaku waka akademik dan bu Aini selaku waka kesiswaan agar 

menjelaskan tentang program-program yang di maksud. Beliau 

menjelaskan alasan peneliti harus meneruskan dengan bagian waka 

akademik dan kesiswaan karena berhubungan dengan materi penelitian. 

Kemudian peneliti menghubungi bu Rini dan bu Aini untuk 

membuat janji wawancara dengan beliau. Bu Aini memberi saran untuk 

melakukan wawancara pertama dengan bu Rini, menurut beliau program 

pendidikan karakter adalah salah satu program dari waka akademik dan 

                                                           
57 Adi Purwanto, Kepala Sekolah, “wawancara”, 08 Januari 2020 di Ruang Kepala Sekolah di 

SDI Luqman Al-Hakim Surabaya 
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bu Aini selaku waka kesiswaan adalah sebagai pelaksananya. Peneliti 

juga menghubungi bu Rini dan mengkonfirmasi pernyataan bu Aini dan 

beliau setuju dengan bu Aini. 

Wawancara tahap kedua peneliti dengan bu Rini selaku waka 

akademik. Peneliti bertanya tentang salah satu program dalam 

mewujudkan pendidikan karakter integral adalah kurikulum pada suatu 

lembaga sekolah dan kurikulum apa yang dipakai di sekolah ini? 

“Disini kita memakai kurikulum k13 hanya saja ada plusnya, 
karena kita di sekolah Islam misi kita juga ada “excellent with 
integral character” maka kurikulum dinas kita tambahkan muatan 
keagamaan atau kurikulum berbasis tauhid” 
 

Pemaparan dari hasil penelitian dalam poin ini mengenai program-

program yang berkaitan dengan penerapan konsep pendidikan karakter 

integral di sekolah. Pembahasan ini berkaitan dengan upaya sekolah dalam 

mewujudkan karakter peserta didik yang sesuai dengan ajaran tauhid dan 

nilai-nilai dalam pancasila.  

Sekolah dalam mengusung konsep pendidikan karakter integral 

diharapkan mampu mewujudkan tujuannya, tidak hanya berhasil dalam 

kemampuan akademik tetapi berhasil juga dalam lingkungannya. Hal 

tersebut tidak akan terwujud jika hanya memberikan pembelajaran dari 

sekolah saja tetapi lingkungan keluarga dan masyarakat ikut berperan. 

Sebagaimana dengan hasil wawancara dengan bapak Adi selaku kepala 

sekolah : 
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“Integral itu berarti menyeluruh. Jika dikaitkan dengan 

pendidikan berarti pendidikan yang menyeluruh dari berbagai 

aspek yang harus dikembangkan dalam proses belajar 

mengajar. ”58 

Selai itu sekolah juga memperkuat tujuannya dengan visi misinya 

yaitu excellent with integral character. menurut bapak Adi disitu sudah 

tergambarkan bagaimana sekolah membuat program-programnya. 

 

“excellent with integral character itu  ada point-point di 
dalam visi tersebut yaitu ekselen dalam spiritual, ekselen 
dalam bidang agama, ekselen dalam bidang Al-Qur’an, 
ekselen dalam bidang akademik, ekselen dalam kemampuan 
bahasa asing, ekselen dalam life skill dan ekselen dalam 
pelayanan. Yang tidak luput dari karakter yang ditampilkan. 
Untuk itu diperlukannya pendidikan karakter yang integral 
atau menyeluruh”.59 
 

Bapak Adi menjelaskan bahwa terdapat program-program sekolah 

yang berkaitan dan mendukung dengan pendidikan karakter, yaitu : 

a. Kurikulum pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran Integral 

berbasis Tauhid. 

b. Pembiasaan ibadah harian yang terkontrol 

c. Proses PBM yang diikat di dalam manajemen kelas. 

d. Kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung berkembangnya aspek 

ruhiyah, jismiyah, aqliyah, ijtimaiyah dan tsaqofiyah. 

                                                           
58 Adi Purwanto, Kepala Sekolah, “wawancara”, 08 Januari 2020 di Ruang Kepala Sekolah di 

SDI Luqman Al-Hakim Surabaya 
59 Adi Purwanto, Kepala Sekolah, “wawancara”, 08 Januari 2020 di Ruang Kepala Sekolah di 

SDI Luqman Al-Hakim Surabaya 
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e. Kegiatan harian siswa baik di sekolah dan dirumah yang termonitoring 

oleh buku penghubung siswa. 

 

Bapak Adi menambahkan, bahwa terdapat tim khusus untuk 

merumuskan dan menangani program-program tersebut diatas yang 

ternaung dalam tim waka kurikulum dan tim waka kesiswaan. Kemudian 

bapak Adi menyarankan agar peneliti menghubungi Ibu Aini dan Ibu Rini 

sebagai waka kurikulum dan waka kesiswaan yang lebih spesifik 

menangani tentang program-program pendidikan karakter integral dan 

penerapannya. 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, dapat dikatakan bahwa 

sekolah menjembatani peserta didik untuk mendapatkan pelajaran tentang 

karakter yang baik dari sekolah, keluarga dan masyarakat. Penjelasan dan 

penerapannya dilakukan oleh bagian akademik yang bekerjasama dengan 

bagian kesiswaan. 

 

2. Implementasi Pendidikan Karakter Integral di SDI Lukman Al-Hakim 

Atas saran dari bapak Adi peneliti menghubungi Bu Aini dan Bu Rini 

untuk meminta waktunya untuk melakukan sesi wawancara. Untuk sesi 

wawancara yang kedua peneliti mewawancarai Bu Aini selaku waka 

kurikulum. Beliau menerangkan sama dengan yang diterangkan oleh bapak 
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Adi mengenai program yang ada di sekolah tetapi dengan penjelasan yang 

lebih jelas mengenai maksud dan tujuan program tersebut. 

Dalam penerapan program-program tersebut peneliti mewawancarai 

waka akademik dan waka kesiswaan seperti arahan dari bapak kepala 

sekolah. Berikut adalah penjabaran dari implementasinya : 

 

a. Kurikulum Pembelajaran dengan Menggunakan Pembelajaran 

Integral Berbasis Tauhid.  

Kurikulum pembelajaran di sekolah ini memakai kurikulum K13, 

hanya saja kurikulumnya dimodifikasi dengan kurikulum berbasis tauhid. 

Dalam wawancaranya bu Rini menjelaskan : 

“Disini kita memakai kurikulum k13 hanya saja ada plusnya, 
karena kita di sekolah Islam misi kita juga ada “excellent with 
integral character” maka kurikulum dinas kita tambahkan muatan 
keagamaan”60 
 
Pembuatan RPP oleh guru harus tetap mengacu dengan kurikulum 

dinas dan kurikulum tauhid. Kurikulum ketauhitan ini berdasarkan 

konsep dari kurikulum hidayatullah.  

 “RPP kan merencanakan, perencanaan bagaimana kita 
menumbuhkan karakter itu dari awal harus dirancang di RPP. 
Kemudian dilaksanakan diproses. Guru-guru mengajar sambil 
menumbuhkan karakternya terakhir kita nilai. Jadi ada integrasi 
nilainya. Guru-guru harus merancang dari awal bagaimana 

                                                           
60 Rini Trihandayani, “wawancara”, 23 Januari 2020 di Ruang Rapat SDI Luqman Al-Hakim 

Surabaya 
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mengintegrasikan itu dengan (a) budaya Islamiyah, hubungannya 
dengan syariat; (b) Ilmiah adalah proses berfikir; (c) Alamiyah 
hubungannya dengan alam. Kita adalah sekolah adiwiyata berarti 
nanti ada integrasi dengan nilai-nilai adiwiyata contoh misalnya 
guru-guru menggunakan sampah bekas. Jadi karakter integral yang 
kita tumbuhkan itu ada delapan karakter (bersih, jujur, kasih 
sayang, mandiri, sabar, tanggung jawab dan sopan) ini masuknya ke 
proses nanti tim kesiswaan itu proses kesiswaan punya program 
sendiri. Intinya semua program kita itu tidak meninggalkan karakter 
yang ingin ditumbuhkan dan di tampilkan. Jadi memang nama 
sekolah kita itu sekolah integral ya terintegrasi di semuanya. Jadi 
segala sesuatu harus berkarakter.”61 
 
Bu Aini menjelaskan bahwa konsep ketauhidan ini tertuang dalam 

RPP yang diajarkan. Setiap kegiatan atau proses belajar-mengajar wajib 

disisipkan kedalam materi. Beliau menambahkan, kurikulum berbasis 

tauhid tidak hanya sekedar berisi rencana pelajaran atau bidang studi 

melainkan seluruh pengalaman pendidikan di dalam dan di luar sekolah.  

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa pembelajaran yang menyeluruh 

akan membantu pendidikan untuk mencapai tujuannya, tujuan pendidikan 

pada umumnya dan tujuan pendidikan dari agama Islam.  

 
 

b. Pembiasaan Ibadah Harian yang Terkontrol 

Sebelum memulai pembelajaran para peserta didik membaca juz 

amma terlebih dahulu. Di jam istirahat setiap kelas melaksanakan ibadah 

sholat dhuha dan sholat dhuhur secara berjamaah di tiap-tiap kelas. 
                                                           

61 Rini Trihandayani, “wawancara”, 23 Januari 2020 di Ruang Rapat SDI Luqman Al-Hakim  
   Surabaya 
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Muadzin dan imam di ambilkan dari siswa. Siswa secara bergantian 

setiap harinya menjadi muadzin dan imam.  

“Kegiatan sholat berjamaah itu tidak hanya mereka lakukan 
sendiri. Jadi ada guru-guru yang mendampingi mereka. Kita 
ada organisasi yang dibentuk sekolah dari siswa kelas 4,5, 
dan 6 namanya PANDU. Misalnya OSIS di sekolah SMP 
dan SMA. Mereka bertugas untuk mengntrol kelas-kelas 
mana saja yang sudah sholat berjamaah bahwan untuk 
berwudu juga”62 
 

Pengontrolan dilakukan dengan melibatkan seluruh staf dan 

pengajar yang di tugaskan atau piket dalam membimbing dan menemani 

peserta didik melaksanakan ibadah sholat dhuha, sholat dhuhur, dan 

sholat ashar. Petugas piket tidak hanya dari guru dan staf, melainkan para 

siswa-siswi juga. Mereka di tugaskan untuk mengecek setiap ruang kelas 

dan sebagainya agar tidak ada yang tertinggal untuk sholat jamah. 

Peserta didik juga mendapatkan buku absensi sholat fardhu lima 

waktu dan sholat sunnah yang wajib diisi setiap waktunya dengan di 

tanda tangani orang tua saat berada dirumah. 

 
 

c. Proses Belajar Mengajar yang diikat di dalam manajemen kelas. 

Untuk mendukung kegiatan pembelajaran di kelas agar efektif dan 

kondusif. Peserta didik diajarkan terlebih dahulu tentang tata cara, kode-

kode tertentu saat menerima pelajaran di kelas dan di luar kelas.  

                                                           
62 Kunainah, “wawancara”, 03 Pebruari 2020 di Ruang Tamu SDI Luqman Al-Hakim Surabaya 
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“Manajemen kelas diperkenalkan di awal sekali yaitu saat 
semester pertama tahun ajaran pertama. Jadi satu minggu 
materi yang diajarkan adalah berupa pengenalan manajemen 
kelas. Seperti tata cara masuk kelas dengan mengucap salam, 
izin keluar kelas dengan mengangkat tangan, bertutur kata di 
kelas, contoh “ustadzah, mohon maaf, bolehkah saya ke kemar 
kecil?” kemudian guru memberikan kartu izin keluar kelas 
yang di kalungkan ke leher.” 

Bu Aini menjelaskan  bahwa terdapat tata cara dan aturan khusus 

siswa didalam dan diluar kelas, bahkan hal terkecilpun ada aturannya. Hal 

ini selain bertujuan agar proses belajar mengajar di kelas kondusif tetapi 

juga bertujuan untuk melatih peserta didik dalam hal disiplin dan 

menghargai orang lain. 

Penanaman kedisplinan di tekankan sejak dalam masa orientasi 

atau pengenalan lingkungan sekolah pada awal masuk ajaran baru yaitu 

bagi peserta didik kelas 1 dan dilakukan simulasi oleh peserta didik 

secara terus menerus. Pengenalan saat masa orientasi di anggap sangat 

penting agar terciptanya keadaan yang kondusif saat proses belajar 

mengajar berlangsung, contohnya dalam hal : 

1) Pesiapan ibadah 

Penjelasan mengenai jadwal dan peraturan dalam hal ibadah harian 

dan pengenalan petugas-petugasnya. 

 Ibadah sholat dhuha dilaksanakan pukul 07.15 - 08.00 WIB 
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 Tadarus  pukul 08.00 -08.15 WIB 

 Sholat dhuhur 12.20 WIB 

 Sholat ashar 15.20 WIB (untuk kelas 3, 4, 5 dan 6) 

2) Rutinitas kelas dan prosedurnya 

- Prosedur awal. 

Ketika masuk mengetuk pintu mengucap salam, meletakkan sepatu 

ke dalam rak, letakkan tas dikursi, bersalaman dengan ustadz atau 

ustadzah, bersalaman dengan teman teman yang sudah datang. 

- Prosedur izin keluar dan masuk kelas. Setiap peserta didik yang 

akan keluar kelas meminta izin kepada pengajar dengan 

mengangkat tangan dan menggunkan bahasa arab atau bahasa 

inggris jika telah di izinkan, peserta didik mengambil gantungan 

kertas yang dikalungkan sebagai identitas dari kelas mana dan 

sebagai bukti bahwa telah diizinkan keluar kelas jika bertemu 

dengan petugas piket keamanan dan pendisiplinan. 

- Prosedur mengintrol tingkat kebisingan.  

Dalam proses pembelajaran di kelas agar kondusif, intonasi dan 

suara juga mendapat perhatian. Jika guru mengangkat tangan 

sejajar dengan mata, sejajar dengan dagu dan menurukan lagi 

sejajar dengan dada sebagai isyarat agar peserta didik menurunkan 

volume suaranya.  
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Kemudian guru mengucapkan terimakasih kepada para peserta 

didik. 

Banyak prosedur-prosedur yang ditekankan kepada peserta 

didik seperti prosedur meletakkan kertas, meminta izin, bertanya, 

pulang, berbicara dengan sopan yang terkesan sepela namun sangat 

berpengaruh dalam penanaman karakter peserta didik yang diharapkan 

mampu di peraktekkan di lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat.  

Hal ini bertujuan untuk melatih atau membiasakan peserta didik 

melaksanakan sholat wajib dan sunnah walaupun tidak sedang di sekola 

 

d.  Kegiatan Ekstrakulikuler Yang Mendukung Berkembangnya Aspek 

Ruhiyah, Jismiyah, Aqliyah, Ijtimaiyah Dan Tsaqofiyah. 

Di sekolah ini terdapat berbagai macam ekstrakulikuler yang 

dapat dipilih oleh peserta didik. Ekstrakulikuler yang ada tidak hanya 

memuat aspek keagamaan saja melaikan beberapa aspek lainnya yaitu, 

aspek ruhiyah, jismiyah, aqliyah dan lain-lainnya. Beberapa 

ekstrakulikuler yang ada di sekolah ini antara lain pramuka, memanah, 

berenang, musikalisasi puisi, teater, kelompok penulis, dan lain 

sebagainya yang tetap diintegralkan dengan kurikulum yang ada. 
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e. Kegiatan Harian Siswa Baik Di Sekolah Dan Dirumah Yang 

Termonitoring Oleh Buku Penghubung Siswa. 

Tidak hanya kegiatan di sekolah yang dikontrol, tetapi sekolah 

juga mengontrol kegiatan harian peserta didik di rumah. Sekolah 

melibatkan wali kelas dan wali murid untuk memantau kegiatan peserta 

didik dengan buku penghubung.  

“Setiap siswa mempunyai buku penghubung untuk 
menghubungkan guru dengan orang tua murid di sekolah”63 

 
Sistem buku penghubung adalah memudahkan interaksi wali kelas 

dan wali murid baik di sekolah dan di rumah. Didalamnya memuat 

beberapa ibadah harian siswa. ibadah ini meliputi sholat lima waktu, 

sholat sunnah, hafalan surah, membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya. 

Meskipun ada buku penghubung, wali kelasjuga membuat grub 

daring untuk orang tua peserta didik via grub whatsup. Buku penghubung 

selain membantu memonitor peserta didik dirumah dan sebagai sarana 

orang tua mengetahui perkembangan peserta didik di sekolah 

perharinya,juga membuat peserta didik merasa ada yang memonitor dan 

akhirnya menjadi kebiasaan yang baik. 
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 Selain program-program yang dijelaskan diatas, bu Aini 

menambahkan adanya program sebagai penanaman karakter yang 

dilaksanakan di waktu-waktu tertentu. 

a. Call youre Friend, kegiatan ini adalah dilaksanakan pada bulan 

Ramadlan. Peserta didik menelpon teman sekelas untuk 

membangunkan atau mengingatkan agar mengerjakan qiyamul lail.  

“Jadi siswa membangunkan temannya untuk melaksanakan 
sholat malam. Dan buku penghubung tadi itu ada aspek-aspek 
yang harus dilakukan siswa di rumah dan di centang oleh wali 
murid. “64 

 
b. Home Visit atau silaturrahmi. Peserta didik bersilaturrahmi ke 

warga sekitar untuk memberikan bantuan sosial seperti sembako 

dan lain-lain dari hasil tabungannya sendiri yang dikumpulkan 

dikelas. Peserta didik ikut terjun langsung dalam pelaksanaannya. 

Mereka di ajarkan untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat. 

“Lalu ada bakti sosial, perkelas ada infaq harian. Jumlahnya 
terserah kepada siswa. hasil infaq tadi di peruntukkan untuk 
kegiatan bakti sosial yang diadakam setahun 4 kali atau 
setiap semester sekali dan anak-anak juga ikut terjun 
langsung dalam pemberian infaq kepada masyarakat.”   

c. Program Pelatihan Orang Tua (PPOT). Kegiatan ini diikuti oleh 

wali murid atas kemauan sendiri dan tidak dipaksakan karena 

kegiatan ini mengharuskan wali murid untuk membayar infaq.  

                                                           
64 Kunainah, “wawancara”, 03 Pebruari 2020 di Ruang Tamu SDI Luqman Al-Hakim Surabaya 
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“Untuk orang tua ada kegiatan forum kelas, itu biasa 
dilakukan wali kelas untuk menjelaskan proses pembelajaran 
dan perkembangan siswa di kelas. Kemudian ada program 
pelatihan orang tua (PPOT). Program ini di laksanakan 
hanya jika wali murid menginginkan atau bersedia karena 
ada infaq tersendiri. Lalu ada Layanan konsultasi anak dan 
keluarga dan majelis pengajian dan belajar Al-Qur’an ini 
sama sifatnya dengan program pelatihan orang tua.”65 

 

3. Kendala dan Solusi Sekolah dalam Penanaman Nilai-nilai 

Pendidikan Karakter Integral 

Peneliti mewawancarai kepala sekolah, waka kurikulum, dan 

waka kesiswaan guna menanyakan kandala dan solusi dalam 

implementasi pendidikan karakter integral di sekolah ini. 

Dalam setiap program yang dijalankan pasti menemukan hambatan 

atau kendala dalam penerapannya. Bu Aini menjelaskan kendala yang 

dijumpai biasanya tentang pola pendidikan yang dilakuakan dirumah 

yang belum sejalan dengan Pendidikan di sekolah. Kemudian sarana 

prasaranaya yang dianggap belum memadai untuk menjalankan 

programnya. 

“Setiap kegiatan pasti ada kendala dan masalahnya ya mbak, 
biasanya kendala yang muncul itu dari siswa yang memiliki latar 
belakang yang heterogen, pola asuh dirumah yang kurang sejalan 
dengan pembiasaan di sekolah. Kemudian dari sarprasnya itu 
terbatasnya lahan untuk area eksplorasi siswa” 

                                                           
65 Kunainah, “wawancara”, 03 Pebruari 2020 di Ruang Tamu SDI Luqman Al-Hakim Surabaya 
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Dari kendala yang ditemui, peneliti bertanya kepada bu Aini tentang 

pendapat beliau tentang solusi dari kendala yang temui. 

“Kalau kendala dari siswa biasanya di lakukan forum kelas, 
parenting, dan home visit. Kemudian untuk lahan, dari sekolah 
sampai saat ini terus mengupayakan agar memberikan fasilitas 
yang mendukung siswa untuk berekplorasi dalm proses 
pembelajaran di sekolah.” 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan bu Aini, peneliti 

melakukan wawancara sesi terakhir bersama pak Adi dan menjelaskan hasil 

dari wawancara beberapa hari ini. Kendala yang ditemui oleh bu Aini 

dibenarkan oleh beliau. Kemudian beliau juga menambahkan dari sudut 

pandang beliau sebagai kepala sekolah karena beliau juga terus berupaya 

untuk memastikan proses pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik 

dan hasilnya juga sesuai dengan yang diinginkan. 

“Saya sering melakukan rapat koordinasi dan evaluasi untuk 
memastikan program berjalan sesuai dengan konsep yang telah 
disusun dan melakukan supervisi secara intens untuk 
memastikan proses pembelajaran sesuai dengan rpp yang telah 
disusun. Kegiatan-kegiatan tadi di lakukan secara beskala”. 
 

Menurut Pak Adi upaya yang dilakukan dalam implementasi 

pendidikan karakter integral di sekolah ini masih belum maksimal karena 

kurangnya jumlah pengajar sehingga membutuhkan tenaga ekstra untuk 

kegiatan kontroling dan belum semua pengajar paham betul bagaimana cara 
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mengintegralkan setiap pembelajaran. Hal ini juga yang menjadi kendala 

dalam penerapannya. Oleh karena itu upaya yang dilakukan  antara lain : 

1. Menguatkan kompetensi dan pemahaman pendidik dengan intens 

melakukan pelatihan. 

2. Menguatkan kemampuan pendidik dengan nilai-nilai ketauhidan 

dengan cara melaksanakan kajian ibadah secara rutin 

3. Memaksimalkan peran koordinator akademik dan kesiswaan untuk 

mengawal proses pembelajaran dan pembiasaan karakter peserta didik. 

4. Melaksanakan pengawasan melalui rapat kordinasi untuk memastikan 

program yang telah disusun dan melakukan supervisi secara intens 

untuk memastikan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah 

disusun. 

 

C. Pembahasan 

Dalam bagian ini peneliti akan membahas hasil penelitian yang sudah 

peneliti lakukan disekolah SDI Luqman Al-Hakim dengan data yang sudah 

peneliti dapatkan melalui wawancara, observasi dan kajian pustaka yang 

diberikan oleh sekolah. 

Implementasi pendidikan karakter integral dapat dilihat dari visi misi 

sekolah (Exelent with Integral Charakte). Kemudian dilanjutkan dengan 
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kurikulum dan program-program yang dilaksanakan. di SDI Luqman Al-Hakim 

Surabaya berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya.  

Secara bahasa integral artinya meyeluruh, lengkap, terpadu, sempurna. 

Pengertian pendidikan integral adalah sistem pendidikan yang memadukan 

intelektual, moral dan spiritual. Bisa juga diartikan sebuah pendidikan yang 

mencakup pendidikan jasmani dan rohani66 Pendidikan  karakter integral sendiri 

adalah pendidikan untuk membentuk karakter yang diintegrasikan dengan 

berbagai aspek (spiritual, jasmani dan rohani).  

Peneliti mengamati antara dasar pemikiran M. Natsir tentang pendidikan 

integral dengan konsep dan metode yang digunakan SDI Luqman Al-Hakim 

sebagai pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan integral menurut M. 

Natsir adalah bukanlah pendidikan parsial, melainkan pendidikan yang universal, 

ada keseimbangan (balance) antara aspek intelektual dan spiritual, antara sifat 

rohani dan jasmani. Tidak ada dikotomis antar cabang-cabang ilmu. 67 

Muhammad Natsir membagi keseimbangan antara pendidikan Islam yang 

meliputi tiga hal : 

1. Keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi.  

SDI Luqman Al-Hakim memiliki kurikulum yang disesuaikan 

dengan pendidikan integral. Hal ini terlihat dengan adanya mata pelajaran 

yang tidak hanya memuat pelajaran agama saja tetapi pelajaran umum dan 

                                                           
66 M dahlan, kamus ilmiah popular (Surabaya, arkola : 1994), hal 264 
67 Hepi Andi Bastoni, dkk, M. Muhammad Natsir Sang Maestro Dakwah, (Jakarta : Mujtama 

Press, 2008), hal. 54 
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teknologi juga termuat didalam kurikulumnya. Pendidik juga diharuskan 

untuk dapat mengintegralkan setiap mata pelajaran dengan beberapa aspek 

sosialnya dan kepala sekolah mengawasi setiap RPP yang digunakan agar 

sesuai dengan tujuan sekolah. 

 

2. Keseimbangan antara badan dan roh.  

Hal ini dapat dilihat dari ekstrakulikuler yang ada di SDI Luqman Al-

Hakim. Ekstrakulikuler yang ada di sekolah tidak hanya mengenai aspek 

keagamaan seperti kelas tahfidz, kelas dai cilik, dan musik Islami, tetapi juga 

terdapat ekstrakulikuler memanah, teater, dan lain-lain. 

 

3. Keseimbangan antara individu dan masyarakat.68 

Sekolah tidak hanya berfokus kepada nilai akademik saja tetapi 

hubungan kemasyarakatan yang berkarakter Islami. Faktor lingkungan juga 

mendapat perhatian khusus oleh sekolah. Adanaya program pembelajaran di 

lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat yang diharapkan mamu untuk 

Bersama-sama membentuk sikap yang berakhlaqul karimah. Program 

tersebut antara lain :  

                                                           
68 Abudin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 2005) h. 86 
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a. Call youre Friend, kegiatan ini adalah dilaksanakan pada bulan 

Ramadlan. Peserta didik menelpon teman sekelas untuk 

membangunkan atau mengingatkan agar mengerjakan qiyamul lail.  

b. Home Visit atau silaturrahmi. Peserta didik bersilaturrahmi ke 

warga sekitar untuk memberikan bantuan sosial seperti sembako 

dan lain-lain dari hasil tabungannya sendiri yang dikumpulkan 

dikelas. Peserta didik ikut terjun langsung dalam pelaksanaannya. 

Mereka di ajarkan untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat. 

“Lalu ada bakti sosial, perkelas ada infaq harian. Jumlahnya 
terserah kepada siswa. hasil infaq tadi di peruntukkan untuk 
kegiatan bakti sosial yang diadakam setahun 4 kali atau 
setiap semester sekali dan anak-anak juga ikut terjun 
langsung dalam pemberian infaq kepada masyarakat.”   

c. Program Pelatihan Orang Tua (PPOT). Kegiatan ini diikuti oleh 

wali murid atas kemauan sendiri dan tidak dipaksakan karena 

kegiatan ini mengharuskan wali murid untuk membayar infaq.  

Selanjutnya, peneliti mengamati konsep implementasi pendidikan 

karakter integral disekolah yang dirumuskan oleh Novan Ardi Wiyadi dalam 

bukunya Membumikan Pendidikan Karakter di SD. Selanjutnya, peneliti 

mengamati lebih lanjut implementasinya di SDI Luqman Al Hakim : 
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1. Manajemen sekolah yang berkarakter 

SDI luqman Al-hakim memeliki strategi penerapan pengembangan 

pendidikan karakter integral disekolah. Dalam pengembangannya harus 

menggunakan manajemen yang senafas dengan visi dan misi Hidayatullah.  

Manajemen sekolah Integral adalah bagaimana manajemen 

mengintegrasikan seluruh aspek dan sumber daya yang ada disekolah. 

Sehingga unsur-unsur yang ada tersebut berkolaborasi dan berintegrasi 

menjadi satu kekuatan yang padu. 

Sekolah ini menyelenggarakan full day school dibawah naungan 

Yayasan Pondok Pesantren Hidayatullah. Sebagai sekolah yang berbasis 

tauhid, sekolah menggunakan kurikum Nasional (K-13) yang dipadukan 

dengan kurikulum Pondok Pesanteren  Hidayatullah berlandaskan SNW 

(Sistematika Nuzulul Wahyu). Sekolah merespon perubahan kurikulum yang 

dilakukan pemerintah dengan memadukan dengan kurikulum Pondok 

Pesantren Hidayatullah. 

2. Integrasi Pendidikan Karakter dalam proses Pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran disekolah ini. Kurikulum yang dijalankan 

adalah kurikulum K-13 yang dipadukan dengan kurikulum pembelajaran 

Diniyah (Hadits, Bahasa Arab dan Al-Qurán). Hal ini juga tertuang dalam 

RPP yang dibuat oleh pendidik dan harus diintegrasikan dengan pendidikan 
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karakter dalam kurikukulum K-13 dan kurikulum Hidayatullah. Berikut 

adalah contoh RPP yang digunakan di sekolah ini :69 

Tabel 4.9 Contoh RPP SDI Luqman Ak-Hakim 

       JUDUL 

Nama Guru   :                                                                                      
Kelas/Semester:  
Tema/Mapel  :                                                                                     Waktu 
Pelaksanaan :  
Alokasi waktu:  

       
Kompetensi Dasar 
Indikator 
 

INTEGRASI NILAI (Integrasikan) 
ISLAMIAH ILMIAH ALAMIAH 

Nilai Ketauhidan 
 

Literasi 
 

Adiwiyata 
 

 Karakter Integral 
    Bersih        Disiplin                     Mandiri     
Tanggung Jawab 
    Jujur          Kasih Sayang           Sabar        
Sopan Santun 
 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Skill Yang 
Dikembangkan 

Komunikasi 
Kolaborasi 
Kreatif  
Berfikir 
kritis dan 
pemecahan 
masalah 

 

Kegiatan Awal /Apersepsi (Pusatkan Perhatian) 
Kegiatan Inti (Buat Paham) :  
Penutup : 

 

ASSESMEN (Tunjukkan Kemampuan 

                                                           
69 Tim Akademik. Strategi Pembelajaran PIBT. Arsip SDI Luqman Al-Hakim Surabaya 
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Mengetahui 
Kepala 
Sekolah 

 
 

Guru Kelas 
 
 
 
 
 

CATATAN 

Setelah proses PBM 

 

Pendidik dari setiap level kelas I samapai kelas IV membuat program 

kelas pada awal tahun ajaran baru. Program kelas tersebut akan dipaparkan 

dalam rapat kerja (Raker) sekolah sehingga dapat diketahui seluruh pendidik 

dan ketenaga pendidikan. Disamping itu program sekolah akan dipaparkan 

kepada orang tua murid melalui forum kelas. Tujuan pemaparan program 

tersebut diharapkan terbangunnya sinkronisasi dan dukungan orang tua murid 

kepada sekolah sehingga akan terwujud tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. 

3. Pengembangan Budaya Sekolah Berbasis Pendidikan Karakter. 

Budaya sekolah juga merupakan salah satu aspek yang mendukung 

perkembangan karakter bagi siswa. Budaya yang dikembangkan di sekolah 

meliputi : 

a. Budaya Islamiah, meliputi 

- Nilai spiritual/ketauhidan. 

Nilai Ketauhidan yang diintegrasikan bertujuan agar siswa mampu 

 Mengenalkan keberadaan dan kekuasaan Allah  

 Mensyukuri nikmat dan karunia Allah   
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 Memelihara dan memanfaatkan dengan bijak segala karunia dan 

pemberian Allah 

 Mengaitkan materi (fenomena sosial/sains dengan tuntunan Islam) 

 Mewujudkan rahmatan lil alamin 

 Menjaga lingkungan , memperlakukan mahluk hidup dengan baik, 

menghemat SDA, nilai luhur universal (kejujuran, obyektifitas, 

disiplin, open mind, kasih sayang) 

- Karakter Integral 

Karakter Integral bersumber dari ahlaq yang tertulis didalam Al Quran  

Delapan karakter integral yang dikembangkan adalah: 

 Bersih 

 Disiplin  

 Mandiri 

 Bertanggungjawab 

 Jujur 

 Kasih sayang 

 Sopan santun 

 Sabar 
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b. Budaya Ilmiah (Literasi) 

Budaya literasi akan mempengaruhi kehidupan dan  menentukan 

kualitas generasi kita di masa depan. Dengan literasi mereka akan menjadi 

generasi yang mempunyai kemampuan bernalar, memahami informasi 

lebih baik, lebih komunikatif, lebih kritis, dan lebih kreatif dengan tetap 

tidak meninggalkan spiritualitas dan moralitas 

Literasi Sekolah dalam kontek GLS adalah kemampuan mengakses, 

memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 

aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/ atau 

berbicara.  

Gerakan Literasi sekolah dilaksanakan  dalam tiga tahap, 

pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran. Tahap pembiasaan lebih 

banyak dilaksanakan dalam kegiatan wajib baca, jam perpustakaan, dan 

program–program perpustakaan . Tahap pengembangan dan pembelajaran 

dilakukan melalui integrasi pembelajaran mata pelajaran. 

Beberapa kegiatan integrasi kegiatan literasi dalam proses 

pembelajaran: 

- Membaca dalam hati, membaca nyaring, membaca bersama 

- Membacakan buku cerita bergambar/ berilustrasi 

- Mencari informasi lewat buku-buku perpustakaan 

- Mempergunakan kamus 
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- Membuat resensi buku 

- Menulis tanggapan terhadap bacaan dengan kalimat sederhana 

- Dll 

 

c. Budaya Alamiah (Adiwiyata) 

Sebagai sekolah Adiwiyata maka maka peduli  dan cinta lingkungan 

menjadi budaya yang dibiasakan dan dikembangkan secara terus menerus 

ke seluruh warga sekolah. Salah satunya melalui proses pembelajaran. 

Pengintegrasian  dilakukan dengan mengembangkan salah satu isu 

lingkungan baik isu lokal (sekolah/kota Surabaya)  maupun global.  

Isu lokal sekolah berdasarkan kajian lingkungan adalah pengelolaan 

sampah dan kualitas air. Sedangkan Surabaya isu lingkungan yang sedang 

ditangani saat ini antara lain : 

- Kualitas air 

- Kualitas udara 

- Penanggulangan bencana  

- Pengelolaan sampah. 

Untuk isu global antara lain : 

- Pembuangan limbah 

- Penipisan ozon  

- Kepunahan keanekaragaman hayati 
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- Perubahan iklim 

 

4. Kegiatan Ekstrakulikuler sebagai Wahana pendidikan Karakter 

Sebagai aspek penting lainnya dari pendidikan karakter peserta didik, 

sekolah memfasilitasi pengembangan potensi dari peserta didik sesuai 

kemampuan, bakat dan minat yang dimilikinya serta menumbuhkan 

kemandirian dan kebahagiaan siswa yang berguna untuk diri sendiri, keluarga, 

dan masyarakat melalui kegiatan ekstrakulikuler. Diantaranya : 

- Silat 

- Forum Penulis Cilik 

- Futsal 

- Bahasa Arab 

- Karate 

- Hadrah 

- Kerajinan Tangan  

- Nasyid 

- Menggambar dan mewarnai 

- Gerak dan Lagu 

- Theater 

- Theatre Fabel 

- Matematika 
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- Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

- Kepanduan (Pramuka) 

- Club Panahan 

- Club Al-Qurán 

- Cynemotografi 

- Seni Lukis 

- Kaligrafi 

 

Sebagai upaya dalam pendidikan karakter integral disekolah SDI Luqman 

Al Hakim, menurut peneliti program-progam yang dilaksanakan pada sekolah ini 

sudah bagus dan sesuai dengan pendapat para ahli. Terdapat aspek-aspek yang 

dikemukakan M. Natsir dan Novan Ardy Wiyani yang ada pada kurikulum di 

sekolah ini.  

Tentu saja, dibalik program-programnya yang baik tetap ada berbagai 

kendala yang dihadapi. Menurut Bapak Adi selaku kepala sekolah, kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaannya adalah jumlah pendidik yang cukup banyak 

sehingga membutuhkan usaha yang tinggi dalam beliau melakukan proses 

control. Pasalnya, Pak Adi harus memastikan para pendidik dalam melakukan 

tugasnya harus sesuai dengan tuntutan yang diberikan oleh program dan tujuan 

sekolah. Beliau menambahkan bahwa belum semua guru memahami cara 
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mengintegrasikan.Untuk mengatasinya beliau melakukan beberapa upaya antara 

lain : 

- Menguatkan kompetensi dan pemahaman guru dengan cara intens 

melakukan pelatihan guru. 

- Menguatkan kemampuan guru terkait dengan nilai-nilai ketauhidan dengan 

cara melaksanakan kajian ibadah secara rutin 

- Memaksimalkan peran kordinator akademik dan kesiswaan untuk mengawal 

proses pembelajaran dan pembiasaan 

Kendala lain menurut bu Aini selaku Waka Kesiswaan,  Pendidikan Karakter 

Integral terhadap peserta didik adalah kondisi peserta didik yang memiliki latar 

belakang yang heterogen dan pola asuh dirumah kurang sejalan dengan 

pembiasaan disekolah. Bu Aini menjelaskan bahwa sudah ada solusi terkait hal itu 

yaitu pambahasan pada saat diadakannya forum kelas bersama orang tua murid. 

Selainitu upaya lain yang dilakukan sekolah menyediakan konseling dan kajian 

pendidikan orang tua tetapi itupun hanya yang bersedia mengikuti saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pendidikan karakter integral adalah suatu metode khusus untuk 

membentuk generasi muda yang tidak hanya menguasai salah satu objek 

lingkungan saja melainkan beberapa objek lingkungan yang menyeluruh. Tidak 

hanya berprestasi didalam akademik saja tetapi juga lingkungan sosialnya dan 

aspek agamisnya.  

Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan pendidikan karakter 

integral di SDI Luqman Al-Hakim sebagai berikut : 

1. Program Pendidikan Integral Karakter di SDI Luqman Al-Hakim 

Pendidikan karakter integral diharapkan mampu untuk membentuk 

karakter peserta didik sesuai dengan visi sekolah. Untuk itu, diperlukan 

program-program yang mendukung berjalanannya proses pendidikan 

tersebut. Program-program itu meliputi : 

a. Kurikulum pembelajaran dengan menggunakan Pembelajaran Integral 

berbasis Tauhid. 

b. Pembiasaan ibadah harian yang terkontrol 

c. Proses PBM yang diikat di dalam manajemen kelas. 

d. Kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung berkembangnya aspek 

ruhiyah, jismiyah, aqliyah, ijtimaiyah dan tsaqofiyah. 
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e. Kegiatan harian siswa baik di sekolah dan dirumah yang termonitoring 

oleh buku penghubung siswa 

 

2. Implementasi Pendidikan Karakter Integral di SDI Luqman Al-Hakim  

a.  Kurikulum pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran integral 

berbasis tauhid. Implementasi program ini yang pertama, tertuang 

kurikulum K13 yang di modifikasi dengan kurikulum hidayatullah. 

Yaitu ditambahkan dengan muatan keagamaan. Program yang kedua 

yaitu pembuatan RPP yang sisipkan dengan Pendidikan karakter yang 

diintegralkan dengan beberapa aspek. 

b. Pembiasaan ibadah harian yang terkontrol. Pengontrolan dilakukan 

dengan melibatkan seluruh staf dan pengajar yang di tugaskan atau piket 

dalam membimbing dan menemani peserta didik melaksanakan ibadah 

sholat dhuha, sholat dhuhur, dan sholat ashar. Peserta didik juga 

mendapatkan buku absensi sholat fardhu lima waktu dan sholat sunnah 

yang wajib diisi setiap waktunya dengan di tanda tangani orang tua saat 

berada dirumah. 

c. Proses belajar mengajar yang diikat oleh menejemen kelas. Proses 

penanaman karakter yang kuat dilakukan pihak sekolah di awal masuk 

sekolah atau pada masa orientasi sekolah yaitu pada saat peserta didik 

baru memasuki kelas 1 di sekolah.  
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d. Proses belajar mengajar yang diikat oleh menejemen kelas. Proses 

penanaman karakter yang kuat dilakukan pihak sekolah di awal masuk 

sekolah atau pada masa orientasi sekolah yaitu pada saat peserta didik 

baru memasuki kelas 1 di sekolah. 

e. Kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler yang mendukung berkembangnya 

aspek ruhiyah, jismiyah, aqliyah, ijtimaiyah dan tsaqofiyah. Terdapat 

beberapa ekstrakuliter di sekolah ini antara lain seperti pramuka, 

memanah, berenang, musikalisasi puisi, teater, kelompok penulis, dan 

lain sebagainya yang tetap diintegralkan dengan kurikulum yang ada. 

f. Kegiatan Harian Siswa Baik di Sekolah dan dirumah yang 

Termonitoring Oleh Buku Penghubung Siswa. Setiap peserta didik 

mendapatkan buku penghubung antara wali kelas dan wali murid atau 

orang tua peserta didik. Di dalamnya tidak hanya memuat 

perkembangan peserta didik saat disekolah saja tetapi juga  memuat 

beberapa aspek yang harus dilakukan di rumah, misalnya perhari 

mengaji berapa ayat, melaksanakan sholat fardhu dan sholat sunnah, 

sampai membantu orang tua dirumah. 

g. Kegiatan sosial bermasyarakat. Peserta didik diajarkan untuk setiap hari 

mereka mengisi celengan infaq yang ada didepan kelas. Setelah datang 

harinya berinfaq maka celengan infaq perkelas akan dikumpulkan dan 

dirupakan sembako dan dikirim kerumah warga sekitar. Para peserta 

didik juga ikut andil memberikan sembako perumah untuk 
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memberikannya. Selain kegiatan bakti sosial terdapat kegiatan yang lain 

seperti kajian atau Tabliq di sekolah yang mengundang warga sekitar. 

h. Kegiatan orang tua murid  Selain rapat tahunan saat penerimaan rapot, 

sekolah juga memfasilitasi bimbingan keluarga. Didalamnya memuat 

bagimana cara mendidik anak dalam Islam, mengetasu permasalahan 

dalam keluarga dan lain sebagainya. Tentunya kegiatan ini 

mendatangkan para ahli. Kegiatan ini tidak wajib diikuti oleh seluruh 

orang tua peserta didik hanya siapa saja yang berkenan saja. 

 

2. Kendala dan Solusi Sekolah dalam PenanamanNilai-nilai Pendidikan 

Karakter Integral 

Setiap program yang dirumuskan dan pengaplikasiannya pasti 

memiliki hambatan dan pemecahan masalah. menurut waka kesiswaan sarana 

dan prasararana masih kurang memadai. Sedangkan menurut bapak kepala 

sekolah program dari pendidikan integral character terkendala staff yang 

kurang dan kemampuannya dalam mengintegralkan materi dengan beberapa 

aspek dituju. Dengan semua kendala yang ditemukan pihak sekolah sudah 

mengetahui solusi apa yang harusnya diambil. 

B. Saran 

Menurut peneliti, program yang diterapkan disekolah ini efektif untuk 

pembentukan karakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan Islam. Pendidikan 

integral character menggabungkan aspek ketauhidan yang relevan. Hubungan 
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dengan Tuhan dan hubungan antar manusia menjadi topik utama dalam 

perumusan program ini.  

Hanya saja sekolah merasa kekurangan staf untuk mewujudkan visi misi 

sekolah yang sudah dirumuskan. Menurut peneliti, sebaiknya pihak sekolah 

segera melakukan pelatihan-pelatihan yang menyeluruh dan berkesinambungan 

agar lebih cepat merealisasikan program secara optimal dan bekerjasama dengan 

pihak yayasan untuk menambahkan staf yang berpengalaman dalam pendidikan 

karakter integral 
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